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Tempat Penampungan Sementara (TPS) Berdasarkan Karakteristik
Masyarakat (Studi Kasus Kecamatan Pahandut, Kota Palangka Raya) .

Tempat Penampungan Sampah (TPS) merupakan fasilitas publik yang
penting, namun keberadaannya menjadi masalah jika berada di kawasan yang
tidak menginginkan TPS tersebut. Adanya konflik yang timbul di kemudian hari
akibat lokasi TPS yang kurang sesuai karena keberadaannya dapat merugikan
penduduk, juga menyebabkan permasalahan mengenai sampah. Sebagai akibatnya
pengelolaan sampah menjadi lebih rumit dan menjadi masalah terutama di kota-
kota berkembang seperti halnya Kecamatan Pahandut.

Berdasarkan hal diatas maka perlu perencanaan yang bertujuan
1) mengetahui lokasi TPS dan 2) mengetahui tipe TPS yang secara aspek teknis
mengikuti studi pustaka sedangkan aspek sosial berdasarkan karakteristik
masyarakat Kecamatan Pahandut dengan mengunakan metode kuisioner.

Penentuan titik sampel dalam penelitian ini menggunakan metode random
sampling, sedangkan metode yang dipakai dalam pengumpulan data adalah
observasi langsung dan pengukuran pada obyek penelitian. Metode analisis
statistik yang digunakan menggunakan metode statistik diferensial dan statistik
inferensial.

Timbulan sampah Kecamatan Pahandut adalah sebesar 73.794 kg/hari dan
komposisi sampah terbesar adalah sampah basah sebanyak 60% dari total sampah.
Berdasarkan hasil kuesioner lokasi TPS tetap karena dianggap sudah sesuai
dengan keinginan masyarakat, sedangkan berdasarkan proyeksi untuk tahun 2019
Kecamatan Pahandut membutuhkan 5 buah TPS baru. Lokasi TPS Lokasi TPS di
Kecamatan Pahandut yang berdasarkan pada konsep literatur dan konsep
kuesioner (karakteristik masyarakat) pada lokasi rencana adalah pada JL.
Kalimantan, J1. Riau, JI. Pahandut Seberang, J1. P.Junjung Buih dan JI. Meranti
ujung.

Tipe TPS yang diinginkan oleh masyarakat Kecamatan Pahandut adalah
TPS tipe II berdasarkan SNI 03-3242-1994 Pengelolaan Sampah di Pemukiman
tentang klasifikasi TPS dengan desain bangunan memiliki landasan, bangunan
pemilahan, bangunan pengomposan, dan bangunan gudang.

Kata Kunci : Lokasi, Tipe, TPS dan Karakteristik masyarakat.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kota Palangka Raya merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah yang
secara geografis terletak pada 113°30'- 114°07" Bujur Timur dan 1°35'- 2°24°
Lintang Selatan, dengan luas wilayah 2.678,51 Km” (267.851 Ha). Wilayah Kota
Palangka Raya terdiri dari 5 (lima) Kecamatan yaitu Kecamatan Pahandut,
Kecamatan Sabangau, Kecamatan Jekan Raya, Kecamatan Bukit Batu dan
Kecamatan Rakumpit. Jumlah penduduk dan kepadatan penduduk pada Kota
Palangka Raya berdasarkan masing-masing Kecamatan yaitu Kecamatan
Pahandut dengan penduduk sebesar 73.794 jiwa dengan kepadatan penduduknya
629,37 jiwa/Km?, Kecamatan Sebangau 13.736 jiwa dengan kepadatan penduduk
23,54 jiwa/Km?, Kecamatan Jekan Raya 98.556 jiwa kepadatan penduduk 279,50
jiwa/Km®, Kecamatan Bukit Batu 11.800 jiwa kepadatan penduduk 2063
jiwa/Km®, dan Kecamatan Rakumpit 3.112 jiwa dengan kepadatan penduduk 2,95
jiwa/Km” (Bappeda Kota Palangka Raya, 2009).

Berdasarkan data dilihat bahwa Kecamatan Pahandut memiliki tingkat
kepadatan penduduk paling tinggi dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan
lainnnya. Kepadatan penduduk Kecamatan Pahandut ini disebabkan karena
tingginya aktifitas penduduk yang menjadikan Kecamatan Pahandut menjadi
pusat kota.

Tingginya aktifitas penduduk di Kecamatan Pahandut secara tidak langsung
akan mempengaruhi jumlah sampah yang dihasilkan setiap harinya. Pada
Kecamatan Pahandut jumlah sampah yang dihasilkan pada tahun 2008 adalah
sebanyak 48351 L/hari (Laporan Kantor Kecamatan Pahandut, 2009). Dari
jumlah  sampah yang dihasilkan diperlukan suatu pengelolaan guna

mengendalikan masalah persampahan tersebut. Salah satunya adalah menentukan



tipe dan lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS) yang merupakan fasilitas
umum yang harus diperhatikan.

Masing-masing kelurahan di Kecamatan Pahandut memiliki TPS sebagai
berikut : Kelurahan Langkai memiliki 31 TPS, Kelurahan Pahandut 10 TPS,
Kelurahan Panarung 10 TPS dan Kelurahan Pahandut Seberang 1 TPS dengan
keterangan kondisi bangunan masih baik, sudah rusak dan dirobohkan (DPU,
2008). Namun, dari kondisi yang ada dilihat bahwa adanya TPS yang tidak
berfungsi secara optimal misalnya, terdapat penumpukan sampah diluar wadah
yang disediakan dan adanya TPS-TPS liar yang sclain menghambat proses
pengangkutan sampah oleh petugas kebersihan, juga mengganggu estetika
lingkungan yang dapat menimbulkan bau dan kesan kumuh yang rawan terhadap
timbulnya penyakit oleh perantara (vektor) serangga/ binatang.

Adanya konflik yang timbul di kemudian hari akibat lokasi TPS yang
kurang sesuai karena keberadaannya selain merugikan penduduk juga
menyebabkan permasalahan mengenai sampah di Kota Palangka Raya pada
umumnya dan di Kecamatan Pahandut khususnya, menjadi semakin bertambah.

Solusi dalam mengatasi masalah sampah ini adalah dengan merencanakan
sistem pengelolaan sampah yang berdasarkan karakteristik masyarakat, karena
masyarakat sebagai produsen sampah dan masyarakat pula yang akan menikmati
lingkungan bersih dan higienis bila persoalan sampah dapat ditangani secara baik.
Keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan sampah merupakan salah satu aspek
untuk menanggulangi persoalan sampah perkotaan dari tahun ke tahun.

Penelitian Aditya, 2008 mengenai Faktor-Faktor Penentuan Lokasi Tempat
Penampungan Sampah Sementara (TPS) Berdasarkan Aspirasi Masyarakat
diperoleh hasil yaitu ; (i) masyarakat di Kecamatan Sukolilo menginginkan
adanya jarak antara lokasi TPS dengan pemukiman penduduk ataupun fasilitas
umum, (ii) pengelolaan sampah yang terintergrasi dengan sarana daur ulang
sampah dan (iii) pemilihan lokasi yang nantinya tidak mengganggu pemenuhan
kebutuhan penduduk terhadap Sumber Daya Alam yaitu tanah. Penelitian Mae,
2010 mengenai Perencanaan Sistem Pewadahan Sampah Berbasis Reduksi ,
menggunakan metode perhitungan komposisi dan timbulan sampah pada



Kelurahan Kefamenanu Tengah, Bansone, Benpasi dan Kefamenanu Selatan
diperoleh hasil rata-rata berat sampah: 0,322 kg/orang/hari, jumlah timbulan
sampah (tahun 2009) sebesar 7347 kg/hari dan prosentase komposisi sampah
basah adalah sebesar 89 %.

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapatkan ide tentang perencanaan
dalam menentukan lokasi dan tipe TPS yang akan diterapkan pada lokasi studi,
yaitu: Kecamatan Pahandut, Palangkaraya Provinsi Kalimantan Tengah.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian permasalahan tersebut, maka pertanyaan penelitian yang
muncul yaitu:
1. Bagaimana menentukan lokasi TPS berdasarkan karakteristik
masyarakat pada Kecamatan Pahandut?
2. Bagaimana tipe TPS berdasarkan karakteristik masyarakat untuk
Kecamatan Pahandut?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menentukan lokasi TPS yang sesuai berdasarkan karakteristik
masyarakat di Kecamatan Pahandut.
2. Untuk memperoleh tipe TPS di Kecamatan Pahandut.

1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari hasil studi ini dapat memberikan masukan dan bahan
pertimbangan kepada Pemerintah Kota Palangka Raya Umumnya dan Dinas Pasar
dan Kebersihan khususnya dalam rencana peningkatan kualitas lingkungan. Juga
diharapkan bisa ikut meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pengelolaan
sampah.



LS Ruang Lingkup
1.5.1 Ruang Lingkup Wilayah

Wilayah perencanaan untuk penentuan lokasi TPS ini adalah di Kecamatan
Pahandut, Palangka Raya yang memiliki lahan seluas 117,25 km®. Adapun
wilayah penelitian adalah Kelurahan Pahandut, Kelurahan Panarung, Kelurahan
Langkai, Kelurahan Tanjung Pinang dan Kelurahan Pahandut Seberang. Dengan

batas administratif sebagai berikut :
%  Sebelah Utara  : Kabupaten Pulang Pisau
®  Sebelah Selatan : Kecamatan Sebangau
%  Sebelah Timur  : Kecamatan Sebangau
®  Sebelah Barat  : Kecamatan Jekan Raya

1.5.2 Ruang Lingkup Perencanaan

1.

Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder dari pihak
atau instansi yang bersangkutan.

Penentuan lokasi dan tipe TPS untuk aspek teknis berdasarkan pada
SNI, DPU, dan pustaka lainnya sedangkan aspek sosial berdasarkan
karakteristik masyarakat Kecamatan Pahandut dengan mengunakan
metode kuisioner.

Penelitian dan pengambilan data dilakukan dengan metode survey dan
kuisioner.

Metode pengambilan sampel menggunakan metode random sampling.
Menganalisis hasil kuesioner untuk mendapatkan penentuan lokasi dan
tipe TPS yaitu dengan analisis statistik deskriptif dan analisis statistik
inferensial.

Merencanakan lokasi dan tipe TPS berdasarkan SNI 03-3241-1994,
Dinas Pekerjaan Umum Bidang Persampahan dan literatur yang
disesuaikan dengan hasil analisis kuesioner untuk proyeksi 10 tahun
(2019).

Perencanaan membahas Rencana Anggaran Biaya (RAB).



2.1

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sampah

Beberapa pengertian mengenai sampah yang dikemukakan beberapa sumber

antara lain :

1

2.2

Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan
anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak
membahayakan lingkungan dan melindungi investasi pembangunan (SNI
19-2454-2002).

Sampah adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan atau proses alam yang
berbentuk padat (UU RI No 18 2008).

Sampah ialah suatu bahan yang terbuang atau dibuang; merupakan hasil
aktivitas manusia maupun alam yang sudah diambil unsur atau fungsi

utamanya (Kuncoro, 2009).

Jenis Sampah

Di negara industri, jenis sampah atau yang dianggap sejenis sampah,

dikelompokkan berdasarkan sumbernya seperti menurut Tchobanoglous, Theisen,

Vigil, 1993 dalam Damanhuri dan Padmi, 2004:

I.

Pemukiman: biasanya berupa rumah atau apartemen. Jenis sampah yang
dihasilkan adalah sisa makanan, kertas, kardus, plastik, tekstil, kulit,
sampah kebun, kayu, kaca, logam, barang bekas rumah tangga, limbah
berbahaya dan beracun, dan sebagainya.

Daerah komersil: meliputi pertokoan, rumah makan, pasar, perkantoran,
hotel dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain kertas,
kardus, plastik, kayu, sisa makanan, kaca, logam, limbah berbahaya dan

beracun, dan sebagainya.
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Institusi yaitu sekolah, rumah sakit, penjara, pusat pemerintahan, dan lain-
lain. Jenis sampah yang ditimbulkan sama dengan jenis sampah pada daerah
komersil.

Konstruksi dan pembongkaran bangunan: meliputi pembuatan konstruksi
baru, perbaikan jalan, dan lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara
lain kayu, baja, beton, debu, dan lain-lain.

Fasilitas umum: seperti penyapuan jalan, taman, pantai, tempat rekreasi, dan
lain-lain. Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain rubbish, sampah
taman, ranting, daun, dan sebagainya.

Pengolah limbah domestik seperti instalasi pengolahan air minum, instalasi
pengolahan air buangan dan insinerator. Jenis sampah yang ditimbulkan
antara lain: lumpur hasif pengolahan, debu dan sebagainya.

Kawasan industri: Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain sisa proses
produksi, buangan non industri, dan sebagainya.

Pertanian: Jenis sampah yang ditimbulkan antara lain sisa makanan busuk
sisa pertanian.

Timbulan dan Komposisi Sampah

Timbulan Sampah

Timbulan sampah dalam SNI 19-2454-2002 adalah banyaknya sampah
timbul dari masyarakat dalam satuan volume maupun berat per kapita

perhari, atau perluas bangunan, atau perpanjangan jalan.

Jumlah Timbulan sampah dipengaruhi oleh berbagai hal antara lain,

(Tchobanoglous, Theisen, Vigil, 1993 dalam Damanhuri dan Padmi, 2004):

Kebijakan pemerintah dalam bidang industri dan perdagangan
Tingkat kesadaran masyarakat

Kebiasaan hidup masyarakat

Tingkat pendapatan masyarakat

Peraturan tentang penggunaan bahan pembungkus



o Taraf hidup masyarakat yang cenderung meningkat sejalan dengan
peningkatan pembangunan.
Adapun  faktor-faktor ~yang mempengaruhi timbulan sampah

(Tchobanoglous, Theisen, Vigil, 1993 dalam Damanhuri dan Padmi, 2004):

1. Jumlah Penduduk
Hubungan jumlah penduduk dengan timbulan sampah adalah berbanding
lurus, dimana peningkatan jumlah penduduk akan selalu diikuti dengan
peningkatan timbulan sampah.

2.  Waktu
Timbulan sampah berkaitan erat dengan berapa lamanya manusia
beraktifitas. Semakin lama waktu aktifitas yang menghasilkan sampah,
maka semakin meningkat timbulan sampah.

3. Sosial Ekonomi
Semakin baik kondisi sosial ekonomi manusia, maka semakin tinggi tingkat
konsumsi sehingga semakin banyak sampah yang dihasilkan.

4.  MusinvIklim
Perubahan timbulan sampah yang juga tergantung pada musim atau iklim.
Misalnya, timbulan sampah pada musim gugur di daerah yang beriklim
dingin akan semakin menurun. Dan sebaliknya pada musim panas akan
terjadi peningkatan jumlah sampah akibat peningkatan aktifitas orang
(pariwisata) di daerah.

5.  Teknologi
Kemajuan teknologi akan menambah jumlah timbulan sampah sebagai
akibat peningkatan produktifitas yang memanfaatkan beraneka macam
bahan baku.

6.  Kebiasaan Hidup Masyarakat
Kebiasaan hidup masyarakat ini berkaitan dengan pandangan seseorang
terhadap nilai barang setelah penggunaan. Misalnya, penggunaan plastik
sebagai pembungkus dan meningkatkan timbulan sampah yang sulit
diuraikan.



Besaran timbulan sampah berdasarkan komponen-komponen sumber
sampah dapat dilihat pada Tabel 2.1 dan besaran timbulan sampah berdasarkan
klasifikasi kota pada Tabel 2.2.

Tabel 2.1
Besaran Timbulan Sampah Berdasarkan Komponen Sumber Sampah
No Komponen Sumber Satuan Volume Berat
Sampah (Vorang.hari) (Kg/orang.hari)
1 | Rumah permanen Per orang/hari 2,25-2,50 0,350 - 0,400
2 | Rumah semi permanen Per orang/hari 2,00-225 0,300 - 0,350
3 | Kantor Per pegawai/hari 1,75-2,00 0,025 - 0,100
4 | Toko/ruko Per pegawai/hari 2,50 - 3,00 0,150 - 0,350
5 | Sekolah Per murid/hari 0,10-0,15 0,010 - 0,020
6 | Jalan arteri sekunder Per meter/hari 0,10-0,15 0,020 -0,100
7 | Jalan kolektor sekunder Per meter /hari 0,10-0,15 0,010 - 0,050
8 | Jalan lokal Per meter /hari 0,05-0,10 0,005 - 0,025
9 | Pasar Per meter “/hari 0,20 - 0,60 0,100 - 0,300
10 | Rumah non permanen Per orang/hari 1,75-2,00 0,250 - 0,300
Sumber : SNI 19-3983-1995
Tabel 2.2
Besaran timbulan sampah berdasarkan klasifikasi kota
No Klasifikasi Kota Volume (Vorang/.hari) Berat (kg/orang.hari)
1 Kota Sedang 2,75-3,25 0,70 - 0,80
2 Kota Kecil 2,50-2,75 0,625 - 0,70

Sumber : SNI 19-3983-1995

Pelaksanaan pengambilan contoh timbulan sampah dilakukan secara acak
untuk setiap strata dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 2.3 berikut:



Tabel 2.3
Kilasifikasi Kota berdasarkan jumiah Penduduk

No | klasifikasi jumlah penduduk jumlah contoh jiwa | jumlah KK
kota S (k)
1 | metropolitan | 1.000.000-2.500.000 | 1.000-1.500 200-300
2 | Besar 500.000 - 1.000.000 700 - 1.000 140 - 200
3 | sedang kecil | 3.000 - 500.000 150 - 350 30-70

Sumber : SNI 19-3983-1995

Jumlah penduduk Palangka Raya pada tahun 2009 ada 200.998 jiwa
(Bappeda Kota palangka raya, 2009), berdasarkan jumlah tersebut maka Kota
Palangka Raya termasuk dalam klasifikasi kota sedang.

23.2 Kemposisi Sampah

Komponen komposisi sampah dalam SNI 19-3964-1995 adalah komponen
fisik sampah seperti sisa-sisa makanan, kertas-karton, kayu, kain-tekstil, karet-
kulit, plastik, logam besi-non besi, kaca dan lain-lain (misalnya tanah, pasir, batu,
keramik).

Pengelompokan sampah yang sering dilakukan adalah berdasarkan
komposisinya, misalnya dinyatakan sebagai % berat atau % volume dari kertas,
kayu, kulit, karet, plastik, logam, kaca, kain, makanan, dan lain-lain. Dalam
Damanhuri dan Padmi, 2004 menggambarkan tipikal komposisi sampah
pemukiman atau sampah domestik dikota negara maju, yaitu dapat dilihat pada
Tabel 2 4.

Tabel 2.4
Komposisi sampah domestik
Kategori Sampah % Berat % Volume
Kertas dan bahan-bahan kertas 32,98 62,61
Kayu/produk dari kayu 0,38 0,15
Platik, kulit, dan produk karet 6,84 9,06
Kain dan produk tekstil 6,36 51
Gelas 16,06 5,31
Logam 10,74 9,12




Bahan batu, pasir 0,26 0,07

Sampah organik 26,38 8,58

Sumber : Damanhuri dan Padmi, 2004

Komposisi sampah menurut Damanhuri dan Padmi,2004 dipengaruhi oleh
beberapa faktor :

- Cuaca : di dacrah yang kandungan airnya tinggi, kelembaban sampah juga
akan cukup tinggi.

- Frekuensi pengumpulan : semakin sering sampah dikumpulkan maka
semakin tinggi tumpukan sampah terbentuk. Tetapi sampah basah akan
berkurang karena membusuk, dan yang akan terus bertambah adalah kertas
dan sampah kering lainnya yang sulit terdegradast.

- Musim : jenis sampah akan ditentukan oleh musim buah-buahan yang
berlangsung.

- Tingkat sosial ekonomi : daerah ekonomi tinggi umumnya menghasilkan
sampah yang terdiri atas bahan kaleng, kertas, dan sebagainya.

- Pendapatan per kapita : masyarakat dari tingkat ekonomi lemah akan
menghasilkan total sampah yang lebih sedikit dan homogen.

- Kemasan Produk : kemasan produk bahan kebutuhan sehari-hari juga akan
mempengaruhi. Negara maju seperti Amerika tambah banyak yang
menggunakan kertas sebagai pengemas, sedangkan negara berkembang
seperti Indonesia banyak menggunakan plastik sebagai pengemas.

Dengan mengetahui komposisi sampah dapat ditentukan cara pengolahan
yang tepat dan yang paling efisien sehingga dapat diterapkan proses
pengolahannya. Tipikal komposisi sampah didasarkan atas tingkat pendapatan
digambarkan pada Tabel 2.5.
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Tabel 2.5

Tipikal Komposisi Sampah Pemukiman (% berat basah)

Komposisi Pemukiman Pemukiman Pemukiman
Low Incom Midle Incom High Incom
Kertas 1-10 15-40 15-40
Kaca, keramik 1-10 1-10 4-10
Logam 1-5 1-5 3-13
Plastik 1-5 2-6 2-10
Kulit, karet 1-5 - -
Kayu 1-5 - -
Tekstil 1-5 2-10 2-10
Sisa makanan 40-85 20-65 20-50
Lain-lain 1-40 1-30 1-20

Sumber : Damanhuri dan Padmi, 2004

2.3.2 Metode pengambilan timbulan dan komposisi sampah

Cara pelaksanaan pengambilan dan pengukuran contoh dari lokasi

pengambilan untuk rumah tangga, sekolah, dan kantor berdasarkan SNI 19-3964-
1995 adalah sebagai berikut:

1.

Tentukan lokasi pengambilan contoh.
Lokasi pengambilan sampling dibagi menjadi 2 kelompok utama yaitu:
A. Perumahan, yang terdiri dari:
- Permanen (PP) : pendapatan tinggi.
- Semi permanen (PS) : pendapatan sedang.
- Non permanen (PN) : pendapatan rendah.
B. Non perumahan, yang terdiri dari:
Toko, kantor, sekolah, pasar, jalan, hotel, restoran/rumah makan,
fasilitas umum lainnya, pabrik/industri.
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¢ Kriteria perumahan.
Kategori perumahan ditentukan berdasarkan:
o Keadaan fisik rumah.
o Pendapatan rata-rata kepala keluarga,
o Fasilitas rumah tangga yang ada.
e Kiriteria non perumahan, yaitu:
a. Kriteria untuk jalan, meliputi:
- berdasarkan fungsi jalan.
- 10 % dari jalan yang disapu
- Untuk kota yang tidak melakukan penyapuan jalan minimal
500 meter panjang jalan utama di pusat kota.
b. Kriteria untuk pasar berdasarkan fungsi pasar.
¢. Kriteria untuk hotel berdasarkan jumlah fasilitas yang ada.
d. Kriteria untuk rumah makan dan restoran berdasarkan jenis
kegiatan.
e. Kriteria untuk fasilitas umum berdasarkan fungsinya.

Tentukan jumlah tenaga pelaksana.

Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan adalah 4 (empat) orang. 3 (tiga)
orang mengangkut dan menimbang 1(satu) orang sebagai pencatat dan
dokumenter.

Siapkan peralatan.

a. Alat pengambil contoh timbulan dan komposisi berupa kantong plastik
dengan volume 40 L.

b. Alat pengukur volume contoh timbulan dan komposisi berupa kotak
berukuran 20 cm x 20 cm x 100 cm, yang dilengkapi dengan skala
tinggi.

c. Alat pengukur volume timbulan dan komposisi sampah berupa bak
berukuran 1m x 0,5 x 1m untuk sampah yang berskala besar yang
dilengkapi dengan skala tinggi.

d. Perlengkapan berupa alat pemindah (seperti sekop) dan sarung tangan.

e. Timbangan (0-5) kg dan (0-100) kg
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Lakukan pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi
sampah sebagai berikut :

(¢]

o O O o

o O O O O

Membagikan kantong plastik dengan volume yang sudah diberi tanda
kepada sumber sampah sehari sebelum dikumpulkan.

Mencatat jumlah unit masing-masing penghasil sampah.
Mengumpulkan kantong plastik yang sudah terisi sampah.

Mengangkut seluruh kantong plastik ke tempat pengukuran
Menimbang kotak pengukur 125 L (digunakan untuk mengukur
volume sampah)

Menuang secara bergiliran contoh dari setiap lokasi pengambilan
tersebut ke dalam kotak pengukur 125 L

Menghentakan kotak contoh sebanyak tiga kali dengan mengangkat
kotak setinggi 20 c¢m, lalu dijatuhkan ke tanah

Mengukur dan mencatat volume sampah (Vs)

Menimbang dan mencatat berat sampah (Bs)

Memilih contoh berdasarkan komponen komposisi sampah
Menimbang dan mencatat berat komposisi sampah

Menghitung komponen komposisi sampah

Penentuan jumiah sampel

Perhitungan jumlah sampel jiwa (cek lagi)
Jumlah sampel jiwa dihitung menggunakan persamaan berikut (SNI -
M 36-1991-03 dalam Damanhuri dan Padmi, 2004):

S =CdJPS
Dimana :
S = jumlah sampel (jiwa)
PS = populasi (jiwa)
Cd = koefisien perumahan

(Cd kota sedang dan kecil, 1IKK =0,5).

13



6 Jumlah unit masing-masing lokasi pengambilan contoh timbulan sampah:
Perumahan: jumlah jiwa dalam keluarga.

Toko: jumlah petugas atau luas areal.

Sekolah: jumlah murid dan guru.

Pasar: luas pasar atau jumlah pedagang.

Kantor: jumlah pegawai.

Jalan: panjang jalan dalam meter.

Hotel: jumlah tempat tidur.

Restoran: jumlah kursi atau luas areal.

O O O 0O O o o o

Fasilitas umum lainnya: luas areal.
7. Frekwensi.
Pengambilan contoh dapat dilakukan dengan frekwensi sebagai berikut:
o  Pengambilan contoh dilakukan dalam 8 hari berturut-turut pada lokasi
yang sama.
o Frekwensi pengambilan contoh diatas dilakukan paling lama 5 tahun
sekali.
8. Metode pengukuran dan perhitungan.
o  Satuan yang digunakan dalam pengukuran timbulan sampah adalah:
- Volume : liter/unit/hari.
- Berat : kilogram/unit/hari.
o Satuan yang digunakan dalam pengukuran komposisi sampah adalah
dalam % berat.

24  Pewadahan Sampah

Pewadahan sampah menurut Damanhuri dan Padmi, 2004 merupakan cara
penampungan sampah sementara di sumbernya baik individual maupun komunal.
Wadah sampah individual umumnya di tempatkan di muka rumah atau bangunan
lainnya. Sedangkan wadah sampah komunal di tempatkan di tempat terbuka yang
mudah diakses. Sampah di wadahi sehingga mudah dalam pengakutannya,
idealnya jenis wadah disesuaikan dengan jenis sampah yang akan dikelola agar
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memudahkan dalam penanganan berikutnya, khususnya dalam upaya daur ufang.

Disamping itu dengan adanya wadah yang baik, maka:

-

Bau akibat pembusukan sampah yang juga menarik datangnya lalat dapat
di atasi.

Air hujan yang berpotensi menambah kadar air di sampah dapat
dikendalikan.

Pencampuran sampah yang tidak sejenis dapat dihindari.

Berdasarkan letak dan kebutuhan dalam sistem penanganan sampah, maka

pewadahan sampah dapat dibagi dalam beberapa tingkat (Level), yaitu:

a.

Level 1

Wadah sampah yang menampung sampah langsung dari sumbernya. Pada
umumnya wadah sampah pertama ini di letakkan di tempat-tempat yang
terlihat yang mudah di capai oleh pemakai, misalnya diletakan di dapur,
ruang kerja dsb, biasanya wadah sampah jenis ini adalah tidak statis tapi
mudah diangkut dan dibawa ke wadah sampah level 2.

Level 2

Bersifat sebagai pengumpul sementara, merupakan wadah yang
menampung sampah dari level 1 maupun langsung dari sumbernya.
Wadah sampah level 2 ini diletakan di luar kantor, sekolah, rumah atau
tepi jalan atau dalam ruang yang disediakan seperti dalam apartemen
bertingkat. Melihat perannya yang berfungsi setagai titik temu antara
sumber sampah dan sistem pengumpul, maka gunanya adalah untuk
memudahkan dalam pemindahannya.

Level 3

Merupakan wadah sentral, biasanya bervolume besar yang akan
menampung sampah dari level 2 bila sistem memang membutuhkan,
Wadah sampah ini sebaiknya terbuat dari kontruksi khusus dan
ditempatkan sesuai dengan sistem pengangkutan sampahnya. Mengingat
bahaya-bahaya yang dapat ditimbulkan oleh sampah tersebut, maka wadah
sampah yang digunakan sebaiknya memenuhi persyaratan sebagai berikut:
kuat dan tahan terhadap korosi, kedap air dan tidak mengeluarkan bau,
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tidak dapat dimasuki serangga dan binatang serta kapasitasnya sesuai
dengan sampah yang akan ditampung (Damanhuri dan Padmi, 2004).
Wadah sampah hendaknya mendorong terjadi upaya daur ulang, di
Indonesia sampai saat ini belum berhasil menerapkan konsep pemilahan. Maka
paling tidak hendaknya wadah tersebut menampung secara terpisah, misalnya:
a. Sampah organik, seperti daun sisa, sayur organik, kulit buah lunak, sisa
makanan dengan wadah warna gelap seperti hijau.
b. Sampah anorganik seperti, gelas, plastik, logam dan lain-lainnya, dengan
wadah warna terang seperti kuning.
c. Sampah bahan berbahaya beracun dari rumah tangga dengan warna merah
dan dianjurkan diberi lambang atau label khusus.
Beberapa jenis wadah berdasarkan sumber sampahnya dapat dilihat pada
Tabel 2.6.
Tabel 2.6
Jenis Pewadahan Dan Sumber Sampahnya

Sumber sampah Jenis pewadahan
- Kantong plastik/kertas, volume

sesuai yang tersedia di pasaran.
- Bak sampah permanen ukuran
Daerah perumahan bervariasi biasanya dari pasaran.

- Bin plastik/tong, volume 40-60 liter

dengan tutup khususnya
permukiman yang dibina oleh Dinas
Kebersihan.
- Bin/tong sampah, volume 50-60
liter.
- Bin plastik, volume 120-140 liter
Pasar dengan tutup dan memakai roda.

- Gerobak sampah, volume 1,0 m’.
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- Container dan armoll volume
6-10 m’.

- Bak sampah.

- Kantong plastik volume bervariasi.

Pertokoan - Bin plastik/tong volume 50-60 liter.
- Bin plastik volume 120-140 liter
dengan roda.

- Container volume 1,0 m® beroda.
Perkantoran/hotel - Container volume 6-10 m®,

- Bin plastik/tong volume 50-60 liter
Tempat umum, jalan dan taman yang dipasang secara permanen.
- Bin plastik volume 120-140 liter

dengan roda.
Sumber : SK SNI 19-2454-1991 dan SNI 19-3242-1994.

2.5  Pengumpulan Sampah
Pengumpulan sampah menurut SK SNI 19-2454-1991 dan SNI 19-3242-
1994 adalah proses penanganan sampah dengan cara pengumpulan dari masing-
masing sumber sampah untuk diangkut ke TPS atau langsung ke TPA.
Operasional pengumpulan sampah dapat dilakukan dengan 2 cara yaitu:
a. Secara langsung (door to door).
Pada sistem ini proses pengumpulan dan pengangkutan sampah, sampah
dari tiap-tiap sumber akan diambil, dikumpulkan dan langsung diangkut ke
tempat pemerosesan atau ke TPA.
b. Secara tidak langsung (communal).
Pada sistem ini sebelum diangkut ke tempat pemerosesan atau TPA,
sampah dari masing-masing sumber akan dikumpulkan dahulu oleh sarana
pengumpul seperti gerobak tangan dan diangkut ke TPS.
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Tabel 2.7

Peralatan Sub Sistem Pengumpulan Sampah

No. Peralatan Kapasitas Pelayanan Keterangan
1. | Bin plastik/kantong plastik 10-40 liter | 1 KK 1 kepala keluarga
2. | Container 6-10m® | 100-200 KK =4-6jiwa
3. | Gerobak 05-1m’ |200KK Komunal
4. | Stasiun Transfer 50-200 m’ | 1000-4000 KK Komunal
Sumber : Damanhyri dan Padmi, 2004

a.

Menurut Damanhuri dan Padmi, 2004 pola pengumpulan sampah terdiri
atas 5 (lima) yaitu:

Pola individual langsung oleh truk pengangkut menuju ke pemprosesan:

Bila kondisi topografi bergelombang (rata-rata >5%), hanya alat
pengumpul mesin yang dapat beroperasi, alat pengumpul non mesin
akan sulit beroperasi.

Kondisi jalan cukup lebar dan operasi tidak menggunakan jalan
lainnya.

Kondisi dan jumlah alat memadai.

Jumlah timbulan sampah > 0,3 m’/hari.

Biasanya daerah layanan adalah pertokoan, kawasan pemukiman yang
tersusun rapi daerah elit dan jalan protokol.

Layanan dapat pula diterapkan pada gang, petugas pengangkut tidak
masuk ke gang atau hanya akan memberi tanda bila sarana pengangkut
ini datang, misalnya bunyi-bunyian.

Pola individual tidak langsung dengan menggunakan pengumpul sejenis
gerobak sampah, dapat diterapkan bila:

Lahan atau lokasi pemindahan tersedia, lahan ini dapat difungsikan
sebagai tempat pemrosesan sampah skala kawasan.

Kondisi topografi relative datar (rata-rata < 5%) dapat digunakan alat
pengumpul non mesin atau gerobak.

Alat pengumpul masih dapat menjangkau secara langsung.
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Lebar jalan atau jalan cukup lebar untuk dapat dilalui alat pengumpul
tanpa menggunakan pemakai jalan lainnya.

Terdapat organisasi pengelola pengumpulan sampah dengan sistem
pengendaliannya.

Pola kumunal langsung oleh truk pengangkut dilakukan bila:

Alat angkut terbatas.

Kemampuan pengendalian personil dan peralatan relatif rendah.

Alat pengumpul sulit menjangkau sumber-sumber sampah individual
(kondisi daerah berbukit, gang sempit).

Peran serta masyarakat tinggi

Wadah komunal ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dan di lokasi
yang mudah dijangkau oleh alat pengangkut (truk).

Pemukiman tidak teratur.

Pola komunal tidak langsung dengan persyaratan sebagai berikut:

Peran serta masyarakat tinggi.

Wadah komunal ditempatkan sesuai dengan kebutuhan dan dilokasi
yang mudah dijangkau oleh alat pengumpul.

Lahan untuk lokasi pemindahan tersedia, lahan ini dapat difungsikan
sebagai tempat pemrosesan sampah skala kawasan.

Bagi kondisi topografi relatif datar (< 5%) dapat digunakan gerobak,
becak. Bagi kondisi topografi (>5%) dapat digunakan cara lain seperti
pikulan, konteiner kecil dan karung.

Lebar jalan atau gang dapat dilalui oleh alat pengumpul tanpa
mengganggu pemakai jalan lainnya.

Harus ada organisasi pengumpulan sampah.,

Pola penyapuan jalan, dengan persyaratan sebagai berikut:

Juru sapu harus mengetahui cara penyapuan untuk setiap daerah
pelayanan.

Penanganan penyapuan untuk setiap daerah berbeda tergantung pada
fungsi dan nilai daerah yang dilayani.
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- Pengumpulan sampah hasil penyapuan jalan diangkut kelokasi
pemindahan untuk kemudian di angkut ke TPA.

- Pengendalian personil dan peralatan harus baik.

2.6  Pengolahan Sampah
Tempat pengolahan sampah terpadu adalah tempat dilaksanakannya
kegiatan pengumpulan, pemilahan, penggunaan ulang, pendauran ulang,
pengolahan dan pemprosesan akhir sampah (UU RI No. 18, 2008). Sistem
operasional pengelolaan sampah mencakup juga sub sistem pemprosesan dan
pengolahan sampah yang perlu dikembangkan secara bertahap dengan
mempertimbangkan pemprosesan yang bertumpuh pada pemanfaatan kembali
baik secara langsung sebagai bahan baku maupun sebagai sumber energi sehingga
menciptakan kesinambungan dan keselarasan antara subsistem baik dalam
pengoperasian maupun pembiayaan (Damanhuri dan Padmi, 2004).
Teknik-teknik pemprosesan dan pengolahan sampah khususnya di negara
industri antara lain:
= Pemilahan sampah baik secara manual maupun secara mekanis
berdasarkan jenisnya.
- Pemadatan sampah (baling).
- Pengomposan sampah baik dengan cara konvensional maupun dengan
rekayasa.
- Pemprosesan sampah sebagai bio gas
- Pembakaran dalam insenerator dengan pilihan pemanfaatan energi panas.
Sampah yang terbuang sebetulnya menyimpan energi yang dapat
dimanfaatkan. Pemanfaatan energi sampah dapat dilakukan dengan cara:
- Menangkap gas bio hasil proses degradasi secara anaerob pada sebuah
rektor (digestor).
s Menangkap gas bio yang terbentuk dari sebuah landfill.

- Menangkap panas yang keluar akibat pembakaran melalui insenerasi.

MILIK
PERPUSTAKAAR
ITN MALANG
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Proses pengomposan (komposting) adalah proses dekomposisi yang

dilakukan oleh mikroorganisme terhadap buangan organik yang biodegradeble.

Klasifikasi pengomposan antara lain dapat dikelompokan atas dasar:

a.

2.7
2.71

Ketersediaan oksigen:

- Aerob bila dalam prosesnya menggunakan oksigen (udara).

- Anaerob bila dalam prosesnya tidak menggunakan oksigen.

Kondisi Suhu

- Subu mesofilik: berlangsung pada suhu normal biasanya proses
anaerob.

- Suhu termofilik: berlangsung diatas 40°C terjadi pada kondisi aerob.

Teknologi yang digunakan

- Pengomposan tradisional alami, misalnya dengan cara windrow.

- Pengomposan dipercepat (high rate) yang bersasaran mengkondisikan
dengan rekayasa lingkungan yang mengoptimalkan kerja organisme,
seperti pengaturan pH, suplai udara, kelembaban, suhu dan
pencampuran (Tchobanoglous, Thiesen dan Vigil, 1993 dalam
Damanhuri dan Padmi, 2004).

Tempat Penampungan Sementara (TPS)
Pengertian TPS
Beberapa pengertian mengenai TPS yang dikemukakan beberapa sumber

antara lain :

1.

Tempat Penampungan Sementara merupakan suatu bangunan atau tempat
yang digunakan untuk memindahkan sampah dari gerobak tangan (hand
cart) ke landasan, kontainer atau langsung ke truk pengangkut sampah
(Damanhuri dan Padmi, 2004).

Tempat Penampungan Sementara adalah tempat sebelum sampah diangkut
ke tempat pendauran ulang, pengolahan, dan atau tempat pengolahan
sampah terpadu (UU RI No 18 2008).
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Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampah
yang dapat dipindahkan secara langsung atau melalui tempat
penampungan sampah sementara (SNI 03-3242-1994 edisi revisi).

2.7.2 Kiasifikasi TPS

Klasifikasi Tempat Penampungan Sementara (TPS) menurut SNI 03-3242-

1994 (edisi revisi) adalah:

1)

2)

3)

TPS tipe |

Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampah

yang dilengkapi dengan :

(a) Ruang pemilahan

(b) Gudang

(c) Tempat pemindahan sampah yang dilengkapi dengan landasan
container

(d) Luas lahan + 10 - 50 m®

TPS tipe II

Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampah

yang dilengkapi dengan :

(@) Ruang pemilahan ( 10 m?)

(b) Pengomposan sampah organik ( 200 mz)

(¢) Gudang (50 m?)

(d) Tempat pemindah sampah yang dilengkapi dengan landasan container
(60 m?)

(e) luas lahan + 60 — 200 m>

TPS tipe 111

Tempat pemindahan sampah dari alat pengumpul ke alat angkut sampah

yang dilengkapi dengan :

(8) Ruang pemilahan ( 30 m?)

(b) Pengomposan sampah organik ( 800 m%)

(¢) Gudang( 100 m%)
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273

lain :

(d) Tempat pemindah sampah yang dilengkapi dengan landasan

container (60 m?)
(e) luas lahan > 200 m?
Lokasi TPS

Terdapat beberapa pustaka yang menjelaskan mengenai lokasi TPS, antara

Tchobanoglous, Thiesen dan Vigil, 1993 dalam Aditya, 2007 menyatakan
bahwa sebisa mungkin fransfer station seharusnya berlokasi pada:

a.

Sedekat mungkin atau berada di tengah-tengah area yang melayani
individu-individu penghasil sampah.

Memiliki akses yang mudah ke jalan arteri atau sedapat mungkin
dekat dengan jalan kolektor pendukung. Idealnya, tramsfer station
seharusnya berada pada lokasi yang minim biaya transportasinya.
Berada di lokasi yang minim penduduk dan lingkungan yang
keberatan terhadap keberadaan transfer station.

Berada di lokasi yang pembangunan dan operasional transfer station

akan sangat ekonomis,

SNI 03-3241-1994 Tentang Tata Cara Penentuan Lokasi Pembuangan

Sampah :

a. Tempat penampungan sampah tidak boleh berlokasi di daerah banjir.

b. Lokasinya paling tidak setengah mil dari lokasi pemukiman, zona dan
klasifikasi tata guna lahan terentu, batasan wilayah banjir, dan lain-
lain.

c. Tidak mencemari sumber air baik air dalam maupun air permukaan.

d. Kemiringan tanah harus kurang dari 25% untuk menghindari erosi
tanah.

e. Lokasi harus mudah diakses.
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Kriteria Lokasi Wadah komunal menurut SNI T-13-1990-F Tentang Tata
Cara Pengelolaan Teknik Sampah Perkotaan :

a.
b.

C.

d
e

f

Sedekat mungkin dengan sumber sampah

Tidak mengganggu pemakai jalan atau sarana umum lainnya

Di luar jalur lalu lintas pada suatu lokasi yang mudah untuk
pengoperasiannya

Di ujung gang kecil

Di sekitar taman dan pusat keramaian ( untuk wadah pejalan kaki)
Jarak antar wadah sampah untuk pejalan kaki minimal 100 m.

Departement Pekerjaan Umum (DPU), 1990
Adapun syarat-syarat untuk mendirikan TPS atau trasfer depo menurut

Departemen Pekerjaan Umum adalah:

a.

Kondisi lahan harus layak, dalam arti lahan yang digunakan tidak
terdapat bangunan sehingga mempermudah dan meringankan biaya
untuk mendirikan TPS. Kemiringan lahan berkisar 0 sampai 20
derajat. Lahan yang digunakan untuk mendirikan TPS diusahakan
agak jauh dengan pemukiman,

Lokasi lahan harus dipinggir jalan, hal ini bertujuan untuk
memudahkan kendaraan pengangkut sampah untuk sampai di lokasi
TPS serta tidak menyebabkan gangguan lalu lintas terhadap
masyarakat sekitar.

Luas lahan untuk mendirikan transfer depo atau TPS berkisar antara
600m’ sampai 1500m’.

Status kepemilikan tanah lebih baik dimiliki oleh satu orang dari pada
lebih, karena akan memudahkan dalam pembebasan lahan/tanah,
daripada dengan pemilik lebih dari satu orang.

Jangkauan layanan TPS, yang dimaksud jangkauan layanan TPS
yaitu kemampuan sebuah TPS untuk melayani sebuah wilayah
dengan efektif. Untuk jangkauan wilayah TPS ini, idealnya tidak
lebih dari satu kelurahan untuk satu TPS, dengan demikian diketahui
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kemampuan TPS sebanding dengan sampah yang dihasilkan tiap
kelurahan.
DPU, 1994
Syarat penempatan Lokasi Penampungan Sementara (LPS) ini adalah
sebagai berikut :
a. Tidak jauh dari pusat sumber sampah.
b. Akses yang mudah dari jalan umum agar truk pengangkut dapat
mengambilnya dengan mudah.
c. Lokasi penempatan tidak mengganggu lingkungan sekitar dan
keberadaannya.
Sudradjat, 2006 dalam Aditya 2008
Lokasi TPS bila mungkin berada di dalam lingkungan lokasi sumber
sampah. Namun bila tidak mungkin harus diupayakan lokasinya berada di
kecamatan. Setiap kecamatan sebaiknya memiliki 1 buah TPS ukuran
1.000-2.000 m’. Kesulitan utama dalam sistem se-desentralisasi adalah
dalam mencari lahan karena padat penduduk dan harga tanah yang mahal.
Oleh karena itu, lahan yang digunakan diprioritaskan milik Pemda. Namun
bila tidak tersedia, solusinya dengan memanfaatkan lahan masyarakat.

Prinsip-prinsip Partisipasi Masyarakat
Suatu proses yang melibatkan masyarakat secara umum dikenal sebagai

peran serta mayarakat. Secara sederhana (Santosa, 1993 dalam Aditya, 2008)
dalam mendefinisikan peran serta sebagai feed-forward information (komunikasi

dari pemerintah kepada masyarakat tentang suatu kebijakan) dan feed-back

information (komunikasi dari masyarakat ke pemerintah atas kebijakan tersebut)

menurut Permendagri No 8 tahun 1998 tentang Penyelenggaraan Penataan Ruang

di Daerah disebutkan bahwa peran serta masyarakat dalam pemanfaatan ruang
wilayah Kabupaten/Kotamadya dapat berbentuk :

a.
b.

bantuan pemikiran.
penyelenggaraan kegiatan pembangunan berdasarkan rencana tata ruang
yang telah ditetapkan.
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c. pemberian masukan untuk penerapan lokasi pemanfatan ruang.
d. kegiatan menjaga, pemeliharaan dan menigkatkan fungsi lingkungan.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 69 tahun 1996
tentang Pelaksanaan Hak Dan Kewajiban Serta Bentuk Dan Tata Cara Peran Serta
Masyarakat Dalam Penataan Ruang, masyarakat adalah orang seorang, kelompok
orang termasuk masyarakat hukum adat, adat atau badan hukum. Peran serta
masyarakat adalah berbagai kegiatan masyarakat, yang imbul atas kehendak dan
keinginan sendini di tengah masyarakat untuk berminat dan bergerak dalam
penyelenggaraan penataan ruang.

Masyarakat perlu mengetahui secara terbuka rencana tata ruang wilayah,
rencana tata ruang kawasan, rencana rinci tata ruang kawasan. Masyarakat juga
dapat menikmati manfaat ruang dan atau pertambahan nilai ruang sebagai akibat
dari penataan ruang dan memperoleh penggantian yang layak atas kondisi yang
dialaminya akibat pelaksanaan kegiatan pembangunan yang sesuai dengan
rencana tata ruang.

2.8.1 Manfaat dan Tujuan peran serta/Partisipasi Masyarakat
Santosa,1993 dalam Rustianingsing, 2002 berpendapat bahwa tujuan peran

serta masyarakat sejak tahap perencanaan untuk menghasilkan masukan dan

persepsi yang berguna dari masyarakat dalam rangka meningkatkan kualitas
pengambilan keputusan lingkungan sehingga akan menolong pengambilan
keputusan dalam menentukan prioritas, kepentingan dan arah yang positif dalam
berbagai faktor.

Menurut Santosa, 1993 dalam Rustianingsing 2002 peran serta masyarakat
berguna untuk:

a. Meningkatkan proses belajar, pengalaman berperan serta secara psikologis
akan memberikan seseorang kepercayaan yang lebih baik untuk berperan
serta lebih jauh.

b. Menuju masyarakat yang bertanggung jawab, kesempatan berperan serta
akan memaksa orang untuk membuka cakrawala pikiranna dan
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mempertimbangkan kepentingan publik. Sehingga orang akan lebih

memiliki tanggung jawab dalam memikirkan kepentingan bersama.

c. Mengurangi perasaan terasing, dengan turut aktifnya berperan serta dalam
suatu kegiatan, maka seseorang tidak akan merasa terasing karena merasa
sebagai bagian dari masyarakat.

d. Menimbulkan dukungan dan penerimaan dari pemerintah, keterlibatan
seseorang dalam proses pengambilan keputusan yang akan mempengaruhi
kehidupannnya, cenderung akan menambah kepercayaan dan menerima
hasil akhir keputusan.

Menurut Fritschi,Kristiyani dan Steinberg, 1993 dalam Rustianingsih 2002
mengemukakan bahwa dari sudut pandang pemerintah bahwa partisipasi
masyarakat diperfukan atas efektisitas dan efisiensi yang berarti:

a. Partisipasi masyarakat memberikan konstribusi pada upaya pemanfaatan
sebaik-baiknya sumber dana yang terbatas.

b. Partisipasi masyarakat membuka kemungkinan keputusan diambil
berdasarkana pada kebutuhan, prioritas dan kemampuan masyarakat.

C. Partisipasi masyarakat menjamin penerimaan dan apresiasi yang lebih
besar terhadap segala sesuatu yang dibangun sehingga merangsang
pemeliharaan yang baik.

29  Populasi dan Penentuan Sampel
2.9.1 Populasi

Populasi adalah sekumpulan orang atau objek yang sedang diteliti.
Populasi juga kadang didefinisikan juga sebagai suatu himpunan yang terdiri dari
orang, hewan, tumbuhan-tumbuhan dan benda-benda yang mempunyai kesamaan
sifat ( Wahana Komputer, 2007)

Dilihat dari ukurannya, maka populasi dapat dibagi menjadi : (Smartstat,
2011):
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2.9.2
A.

Populasi terhingga :Populasi dikatakan terhingga bilamana anggota

populasi dapat diperkirakan atau diketahui secara pasti jumlahnya, dengan

kata lain, jelas batas-batasnya secara kuantitatif, misalnya:

- semua orang yang terdaftar di angkatan laut

- semua mahasiswa yang terdaftar mengambil suatu mata kuliah
tertentu.

Populasi tak hingga :populasi dikatakan tak hingga bilamana anggota

populasinya tidak dapat diperkirakan atau tidak dapat diketahui jumlahnya,

dengan kata lain, batas-batasnya tidak dapat ditentukan secara kuantitatif,

misalnya:

- Air di lautan

- Banyaknya pasir yang ada di Pantai Pangandaran.

Penentuan Sampel Penelitian
Penentuan Sampel
Menurut Umar, 2004 dalam Aditya, 2008 untuk resiko perbedaan hasil

antara populasi dengan sampel, dipergunakan kemungkinan tingkat kesalahan
(misalnya 1%, 5%, 10%). Angka tingkat kepercayaan tersebut pararel dengan
tingkat kepercayaan/ kebenaran (misalnya 99%, 95%, 90%). Macam-macam cara

untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi.

Beberapa ahli mengemukakan berbagai cara yang berbeda. Rumus untuk

menentukan ukuran sampel menggunakan rumus Yamane/Stovin adalah sebagai
berikut (Umar,2004 dalam Aditya, 2008) :

N

Rumus : {#n=
Nd* +1

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi

d = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.
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Nilai persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan (d) didasarkan atas
pertimbangan peneliti.

B. Pengambilan Sampel
Apabila hanya meneliti sebagian dari populasi maka penelitian disebut

penelitian sampel. Sampel adalah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.

Dinamakan penelitian sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan

hasil penelitian sampel. Keuntungan menggunakan penelitian sampel (Arikunto,

2006 dalam Kumalasari 2009 ) :

1. Karena subjek pada sampel lebih sedikit dibandingkan dengan populasi,
maka kerepotannya tentu kurang,

2. Apabila populasi terlalu besar, maka dikhawatirkan ada yang terlewatkan.
Dengan penelitian sampel, maka akan lebih efisien (dalam arti uang,
tenaga, waktu).

4, Ada kalanya dengan penelitian populasi bersifat desktruktif (merusak).
Ada bahaya bisa dari orang yang mengunpulkan data. Karena subjeknya
banyak, petugas pengumpul data menjadi lelah, sehingga pencatatannya
bisa menjadi tidak teliti.

6. Ada kalanya memang tidak dimungkinkan melakukan penelitian populasi.
Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh

sampel (contoh) yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh, atau dapat

menggambarkan keadaan populasi yang sebenamya. Dengan istilah lain, sampel
harus representatif.

Adapun cara pengambilan sampel penelitian dapat dilakukan sebagai
berikut (Arikunto, 2006 dalam Kumalasari 2009) :

a) Sampel Random atau Sampel Acak, Sampel Campur
Teknik sampling ini diberi nama demikian karena di dalam pengambilan
sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-subjek di dalam populasi
sehingga semua objek dianggap sama.
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b)

d)

Sampel Berstrata atau Stratified Sample
Apabila peneliti berpendapat bahwa populasi terbagi atas tingkatan-
tingkatan atau strata, maka pengambilan sampel tidak boleh dilakukan
secara random. Adanya strata tidak boleh diabaikan dan setiap strata harus
diwakili sebagai sampel.
Sampel Wilayah atau Area Probability Sample
Seperti halnya pada sampel berstrata dilakukan apabila ada perbedaan
antara strata yang satu dengan yang lain, maka kita lakukan sampel
wilayah apabila ada perbedaan ciri antara wilayah yang satu dengan
wilayah yang lain.
Sampel Proporsi atau Proportional Sample, atau Sampel Imbangan
Teknik pengambilan sampel proporsi atau sampel imbangan ini dilakukan
untuk menyempurnakan penggunaan teknik sampel berstrata atau sampel
wilayah. Ada kalanya banyaknya subjek yang terdapat pada setiap strata
atau setiap wilayah tidak sama. Oleh karena itu, untuk memperoleh sampel
yang representatif, pengambilan subjek dari setiap strata atau setiap
wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subjek
dala masing-masing strata atau wilayah.
Sampel Bertujuan atau Purposive Sample
Sampel bertujuan dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan
didasarkan atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan atas adanya
tujuan tertentu. Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa
pertimbangan, misalnya alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana
sehingga tidak dapat mengambil sampel yang lebih besar dan jauh.
Pengambilan sampel dengan teknik bertujuan ini cukup baik karena sesuai
dengan pertimbangan peneliti sendiri sehingga dapat mewakili populasi.
Walaupun cara seperti ini diperbolehkan, yaitu peneliti bisa menentukan
sampel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi ada syarat-syarat yang harus
dipenuhi :
1) Pengambilan sampel harus didasarkan atas ciri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi.
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g)

h)

2) Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek
yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi
(key subjectis).
3) Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam
studi pendahuluan.
Sampel Kuota atau Quota Sample
Teknik sampling ini juga dilakukan tidak mendasarkan diri pada strata
atau daerah, tetapi mendasarkan diri pada jumlah yang sudah ditenfukan.
Dalam mengumpulkan data, peneliti menghubungi subjek yang memenuhi
persyaratan ciri-ciri populasi, tanpa menghiraukan darimana asal subjek
tersebut (asal masih dalam populasi). Biasanya yang dihubungi adalah
subjek yang mudah ditemui, sehingga pengumpulan datanya mudah. Yang
penting diperhatikan disini adalah terpenuhinya jumlah (quotum) yang
telah ditetapkan.
Sampel Kelompok atau Cluster Sample
Pengambilan sampel didasarkan pada kelompok-kelompok tertentu yang
bukan merupakan strata atau kelas. Misalnya : pada masalah persekolahan
ada SD, SMP, SMU merupakan tingkatan atau strata, sedangkan
kelompoknya adalah sekolah negeri, sekolah swasta, sekolah bersubsidi.
Inilah yang disebut cluster. Di dalam menentukan jenis cluster atau
kelompok harus dipertimbangkan dengan masak-masak apa ciri-ciri yang
ada.
Sampel Kembar atau Double Sample
Sampel kembar adalah dua buah sampel yang sekaligus diambil oleh
peneliti dengan tujuan untuk melengkapi jumlah apabila ada data yang
tidak masuk dari sampel pertama, atau untuk mengadakan pengecekan
terhadap kebenaran data dari sampel pertama. Biasanya sampel pertama
jumlahnya sangat besar sedangkan sampel kedua yang untuk mengecek,
jumlahnya tidak begitu besar.
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2.10 Sumber Data

Menurut Arikunto, 2006 dalam Kumalasari, 2009 yang dimaksud sumber
data dalam penelitian adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya,
maka sumber datanya disebut responden, yaitu orang yang merespon atau
menjawab pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan.
Apabila peneliti menggunakan teknik observasi, maka sumber datanya bisa
berupa benda, gerak, atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan
dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi sumber data,
sedang isi catatan subjek penelitian atau variabel penelitian.

2.11 Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah suatu proses mengumpulkan data yang

dibutuhkan untuk penelitian. Ada beberapa teknik pengumpulan data yang dapat

digunakan dalam penelitian ini, antara lain :

a) Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner juga merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel
yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.
Kuesioner dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka, dapat
diberikan kepada responden langsung atau dikirim melalui pos atau
intemet (Sugiyono, 2008).

Menurut Arikunto, 2006 dalam Kumalasari, 2009 sebelum kuesioner

disusun, maka harus melalui prosedur :

e Merumuskan tujuan yang akan dicapai dengan kuesioner.

e Mengidentifikasikan variabel yang akan dijadikan sasaran kuesioner.

e Menjabarkan setiap variabel menjadi sub-variabel yang lebih spesifik
dan tunggal.

e Menentukan jenis data yang akan dikumpulkan, sekaligus untuk
menentukan teknik analisisnya.
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b)

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang

harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin melakukan hal-hal dari
responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil.

Teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri

sendiri atau self-report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau

keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara ferstruktur maupun
tidak terstruktur dan dapat dilakukan welalui tatap muka (face to face)
maupun dengan menggunakan telepon (Sugiyono, 2008). Secara garis
besar ada 2 macam pedoman wawancara (Arikunto, 2006 dalam

Kumalasari 2009) :

1) Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
hanya memuat garis besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreatifitas
pewawancara sangat diperlukan bahkan hasil wawancara dengan jenis
pedoman ini lebih banyak tergantung dari pewawancara.
Pewawancaralah sebagai pengemudi jawaban responden. Jenis
wawancara ini cocok untuk penelitian kasus.

2) Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai check-list.
Pewawancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor yang
sesuai.

Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik

bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara atau

kuesioner. Kalau wawancara atau kuesioner selalu berkomunikasi dengan
orang, maka observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek
alam yang lain. Pengumpulan data dengan observasi digunakan bila,
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala
alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono,
2008).
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Observasi dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu yang kemudian

digunakan untuk menyebut jenis observasi, yaitu (Arikunto,2006 dalam

Kumalasari, 2009):

1) Observasi non-sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak
menggunakan instrumen pengamatan.

2) Obsevasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan.

2.12 Pembuatan Kuisioner
2.12.1 Macam-Macam Kuisioner
Kuesioner dapat dibeda-bedakan atas beberapa jenis, tergantung pada
sudut pandangnya (Arikunto, 2006 dalam Kumalasari 2009) :
a) Dipandang dari cara menjawab, yaitu :
1. Kuesioner terbuka : kuesioner yang memberi kesempatan kepada
responden untuk menjawab dengan kalimatnya sendiri.
2. Kuesioner tertutup : kuesioner yang sudah disepakati jawabannya
sehingga responden tinggal memilih.
b) Dipandang dari jawaban yang diberikan, dibagi menjadi :
1. Kuesioner langsung yaitu respondén menjawab tentang dirinya
2. Kuesioner tidak langsung yaitu jika responden menjawab tentang
orang lain
c) Dipandang dari bentuknya, dibagi menjadi :
1. Kuesioner pilihan ganda adalah sama dengan kuesioner tertutup
2. Kuesioner isian adalah sama dengan kuesioner terbuka
3. Check list adalah sebuah daftar dimana responden tinggal
membubuhkan check (V) pada kolom yang sesuai.
4. Rating-scale (skala bertingkat) adalah sebuah pertanyaan diikuti oleh
kolom-kolom yang menunjukkan tingkatan-tingkatan misalnya mulai
dari sangat setuju sampai ke tingkat sangat tidak setuju.
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2.12.2 Macam-macam Skala Pengukuran

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai acuan

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur dalam

hal ini kuesioner, sehingga kuesioner tersebut bila digunakan dalam pengukuran

akan menghasilkan data yang kuantitatif. Jenis-jenis skala yang bila digunakan
untuk pengukuran, akan mendapatkan data interval, atau rasio. Hal ini tergantung
pada bidang yang akan diukur (Sugiyono,2008), yaitu :

1

Skala Likert
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Dengan skala
likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Pilihan jawaban setiap pertanyaan yang menggunakan Skala
Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yang
dapat berupa kata-kata antara lain :

Sangat Setuju
b Setuju
¢ Ragu-ragu
d Tidak setuju
e Sangat tidak setuju

Atau seperti :

a Selalu

b Sering

¢ Kadang-kadang
d Tidak Pernah

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban itu dapat diberi skor,
misalnya :

1. Sangat Setuju/selalu diberi skor 5

2. Setuju/Sering diberi skor 4

3. Ragu-ragw/Kadang-kadang diberi skor 3
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4. Tidak setuju/Tidak Pernah diberi skor 2
5. Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
Instrumen penelitian yang menggunakan Skala Likert dapat dibuat dalam

bentuk cheklist ataupun pilihan ganda.

a) Contoh Bentuk Checklist
Berilah jawaban pertanyaan berikut sesuai dengan pendapat anda,
dengan cara memberi tanda (V) pada kolom yang tersedia.

No Pertanyaan Jawaban

SS |ST | RG | TS [ STS
1. [ Pertanyaan 1 N
2. | Pertanyaan 2 v

SS = Sangat Setuju diberi skor 5
ST = Setuju diberi skor 4
RG= Ragu-ragu diberi skor 3
TS = Tidak Setuju diberi skor 2
STS= Sangat Tidak Setuju diberiskor 1

b) Contoh Bentuk Pilihan Ganda
Pilihlah salah satu jawaban terhadap pertanyaan berikut sesuai dengan

pendapat anda, dengan cara memberi tanda lingkaran atau silang pada

nomor jawaban yang tersedia.

Pertanyaan 1?

a.

b
c
d
€

Sangat Setuju

. Setuju

. Ragu-ragu

. Tidak Setuju

. Sangat Tidak Setuju

Skala Guttman

Skala pengukuran dengan tipe ini, akan didapat jawaban yang tegas, yaitu :
“ya-tidak”, “benar-salah”, “pernah-tidak pernah” dan lain-lain. Pada skala
ini ada 2 interval yaitu setuju dan tidak setuju. Penelitian menggunakan
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skala Guttman dilakukan bila ingin mendapatkan jawaban yang tegas
terhadap suatu masalah yang ditanyakan.

Contoh :
1. Apakah anda mengetahui tentang pengelolaan sampah ?

a Ya

b Tidak
2. Pemabkah anda melakukan pengolahan sampah sendiri ?

a Pernah

b Tidak Pernah
Skala Guttman selain dibuat dalam bentuk pilihan ganda juga dapat dibuat
dalam bentuk checklist seperti skala likert. Jawaban dapat dibuat skor
tertinggi satu dan terendah nol. Misalnya jawaban “ya” diberi skor 1 dan
“tidak” diberi skor 0.
Sematic Differensial
Skala pengukuran yang berbentuk semantic differensial dikembangkan
oleh Osgood. Skala ini juga digunakan untuk mengukur sikap, hanya
bentuknya tidak pilihan ganda maupun checklist, tetapi tersusun dalam
satu garis kontinum yang jawaban “sangat positif” terletak dibagian kanan
garis, dan jawaban yang “sangat negatif” terletak di bagian kiri garis, atau
sebaliknya. Data yang diperoleh adalah data interval, dan biasanya skala
ini digunakan untuk mengukur sikap/karakteristik tertentu yang dipunyai

oleh seseorang Contoh :

Beri nilai gaya kepemimpinan

Atasan Anda?
Bersshabat (5) 4 3 2 1 Tidak bersahabat
Tepat janji s 4 (B 2 1 Lupa janji
Bersaudara 5 @ 3 2 1 Memusuhi
Memberipyian 5 4 3 2 (1) Mencela
Mempercayai 5 4 3 @ 1 Mendominasi
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Responden yang memberi penilaian dengan angka 5, berarti persepsi
responden terhadap pemimpin itu sangat positif, sedangkan bila memberi
jawaban pada angka 3, berarti netral, dan bila memberi jawaban pada
angka 1, maka persepsi responden terhadap pemimpinnya sangat negatif,
Rating Scale

Dari ketiga skala pengukuran seperti yang telah dikemukakan, data yang
diperoleh semuanya adalah data kualitatif yang kemudian di
kuantitatifkan. Tetapi dengan rating-scale data mentah yang diperoleh
berupa angka kemudian ditafsirkan dalam pengertian kualitatif.

Contoh :

Seberapa baik data ruang kerja yang ada di perusahaan A?

Berilah jawaban dengan angka :

4. bila tata ruang itu sangat baik

3. bila tata ruang itu cukup baik

2. bila tata ruang itu kurang baik

1. bila tata ruang itu tidak baik

Jawablah dengan melingkari nomor jawaban yang tersedia sesuai

dengan keadaan yang sebenarnya

Na.Item | Pertanyaan tentang tata ruang kanter Interval Jawahan
Pertanyaan 1 4 3 2 1
Pertanyaan 2 4 3 2 1
Pertanyaan 3 4 3 2 1
Pertanyaan 4 4 3 2 1
Pertanyaan 5 4 3 2 1

LA

Bila pertanyaan tersebut digunakan sebagai angket dan diberi kepada 30
responden, maka sebelum dianalisis, data ditabutasikan sebagai berikut :

Jumlah skor kriterium (bila setiap butir mendapat skor tertinggi) = 4 x 10 x
30 = 600, untuk skor tertinggi tiap butir = 4. Jika didapatkan jumlah skor
total pengumpulan data = 350. Dengan demikian kualitas “tata ruang
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kantor lembaga A” menurut persepsi 30 responden itu 350 : 600 = 58 %
dari kriteria yang ditetapkan.

Hal ini secara kontinum dapat dibuat kriteria sebagai berikut :

(]
350 400 600

Sangat baik Baik Tidak baik

Dari hasil diatas dapat disimpulkan bahwa nilai 350 termasuk dalam
kategori interval “sangat baik dan baik”. Tetapi lebih mendekati kategori
“baik” (Sugiyono, 2008).

2.13 Teknik Pengolahan Data, Analisis, dan Interpretasi Data
2.13.1 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian

A.

Uji Validitas

Data yang diperoleh melalui penelitian it mempunyai kriteria tertentu
yaitu valid. Valid menunjukan derajat ketepatan antara data yang
sesungguhnya terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan
oleh peneliti (Sugiyono, 2010). Untuk menguji tingkat vatiditas data
menggunakan metode Pearson “product moment”.

Uji Reabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen tersebut bisa digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data
yang sama ( Sugiyono, 2004). Untuk menguji tingkat reabilitas data atau
sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya, dalam penelitian ini
digunakan metode alpha cronbach.

2.13.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskriptifkan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang

berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian yang dilakukan pada populasi
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(tanpa diambil sampelnya) jelas akan menggunakan analisis statistik deskriptif
dalam analisisnya. Tetapi bila penelitian dilakukan pada sampel, maka analisisnya
dapat menggunakan statistik deskriptif maupun statistik inferensial. Statistik
deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan data sampel,
dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi dimana sampel
diambil. Tetapi bila peneliti ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk
populasi, maka teknis analisis yang digunakan adalah statistik inferensial
(Sugiyono, 2008).

2.13.3 Analisis Statistik Inferensial

Analisis statistik inferensial (sering disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok
digunakan bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan
sampel dari populasi itu dilakukan secara random. Statistik ini disebut statistik
probabilitas, karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan
data sampel ini kebenarannya bersifat peluang (probability). Suatu kesimpulan
dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi itu mempunyai peluang
kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan dalam bentuk
prosentase. Bila peluang kesalahan 5% maka taraf kepercayaan 95%, bila peluang
kesalahan 1% maka taraf kepercayaannya 99%. Peluang kesalahan dan
kepercayaan ini disebut taraf signifikansi. Pengujian taraf signifikansi dari hasil
suatu analisis akan lebih praktis bila didasarkan pada Tabel sesuai teknik analisis
yang digunakan. Misalnya uji t akan digunakan Tabel t, uji F digunakan Tabel F.
Pada setiap Tabel sudah disediakan untuk taraf signifikansi berapa persen suatu
hasil analisis dapat digeneralisasikan. Jadi signifikansi adalah kemampuan untuk
digeneralisasikan dengan kesalahan tertentu. Ada hubungan signifikan berarti
hubungan itu dapat digeneralisasikan (Sugiyono, 2008).

2.13.4 Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk persoalan/fenomena yang meliputi lebih
dari suatu variabel, yang berguna untuk mempelajari analisis data yang terdiri atas
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banyak variabel. Jika terdapat data yang terdiri atas dua variabel, kita harus

mempelajari bagaimana variabel-variabel itu berhubungan.

Bentuk persamaan regresi adalah sebagai berikut (Arikunto, 2006 dalam

Kumalasari 2009) :

Y=8,+BX,+ B, X, + B X5 +......... +pBX,+e
Dimana : Y : variabel terikat

B : konstanta

i . parameter

X . variabel bebas
e : kesalahan pengganggu

Beberapa fungsi analisis regresi adalah sebagai berikut :

a
b

c

Menentukan dan menjelaskan ketergantungan Y pada X
Menentukan dan mengetahui hubungan antara Y dan X
Dipergunakan untuk maksud-maksud peramalan.

Sebelum persamaan regresi itu digunakan, persamaan regresi harus

memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh suatu

persamaan regresi antara lain :

1)

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

penyimpangan asumsi klasik multikolinearitas, yaitu adanya hubungan

linear antar variabel independen dalam model regresi. Prasyarat yang

harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak adanya multikolinearitas.

Ada beberapa metode pengujian yang bisa digunakan, diantaranya :

a) Dengan melihat nilai inflation factor (VIF) pada model regresi

b) Dengan membandingkan nilai koefisien determinasi individual (%)
dengan nilai determinasi serentak (R?)

¢) Dengan melihat nilai eigenvalue dan condition index

Yang umum digunakan adalah uji multikolinearitas dengan melihat nilai

inflation factor (VIF) pada model regresi. Pada umumnya jika VIF lebih
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2)

3)

besar dari 10, maka variabel tersebut mempunyai persoalan
multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya (Priyatno, 2008 dalam
Kumalasari, 2009).

Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
penyimpangan asumsi klasik heterokedastisitas, yaitu adanya
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model
regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas. Uji ini dapat diketahui dari Scatterplot.
Jika ada pola tertentu yang teratur maka terjadi heteroskedastisitas, tetapi
bila tidak ada pola yang jelas maka dapat dikatakan tidak terjadi
heterokedastisitas (Priyatno, 2008 dalam Kumalasari 2009).

Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini diketahui
dari tampilan normal probability plot. Jika data menyebar di sekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi
uji asumsi normalitas (Priyatno, 2008 dalam Kumalasari 2009).

Untuk menyatakan bahwa persamaan regresi tersebut dapat digunakan,

maka persamaan regresi harus melalui beberapa pengujian. Beberapa pengujian

yang juga harus dipenuhi oleh suatu persamaan regresi antara lain

L.

Analisis Korelasi Ganda (R)

Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel independen (Xi, X, Xs....Xq) terhadap variabel dependen (Y)
secara serentak. Koefisien ini menunjukkan seberapa besar hubungan yang
terjadi antara variabel independen (X;, X, Xs....Xn) secara serentak
terhadap variabel dependen (Y) (Priyatno,2008 dalam Kumalasari 2009).
Untuk menganalisa korelasi ganda (R) dapat dilihat angka R pada Tabel
Model Summary pada hasil analisis data. Kriteria untuk memberikan
interpretasi koefisien korelasi dengan kriteria nilai R sebagai berikut
(Sugiyono, 2008) :

42



0,00-0,199 =sangat rendah

0,20 -0,399 =rendah

0,40-0,599 = sedang

0,60-0,799 =kuat

0,80 -1,000 = sangat kuat

Analisis Determinasi (R?)

Analisis determinasi dalam regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (X;, Xa,
X3....Xn) secara serentak terhadap variabel dependen (Y),
(Priyatno,2008 dalam Kumalasari 2009). Koefisien ini menunjukkan
seberapa besar pengaruh variabel independen yang digunakan dalam
model regresi mampu menjelaskan variabel dependen. Untuk menganalisa
determinasi (R?) dapat dilihat angka R square (R?) atau nilai adjusted R
square pada Tabel Model Summary pada hasil analisis data. Menurut
Priyatno, 2008 bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua variabel bebas
digunakan Adjusted R square sebagai koefisien determinasi.

Uji F

Uji F ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen (X)
secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
dependen (Y) (Priyatno, 2008 dalam Kumalasari, 2009). Uji F disini
bertujuan untuk mengetahui kelinieran persamaan regresi linier berganda.
Hal ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan
nilai F tabel. Jika F hitung > F tabel maka dapat disimpulkan bahwa
variabel bebas memiliki hubungan yang linier. Uji F juga dapat dilakukan
dengan membandingkan nilai sig.F dengan alpha (a). Apabila sigF < o
(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas memiliki hubungan
yang linier .

Uji t

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel
independen (X) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y)
(Priyatno,2008 dalam Kumalasari ,2009). Hal ini dapat dilihat dengan
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membandingkan hasil nilai sig.t dengan alpha (a). Apabila sigt < o
(0,05) maka persamaan regresi dapat dipakai untuk memprediksikan
potensi yang dimiliki masyarakat. Selain itu juga dapat dilihat dengan
membandingkan nilai t hitung dengan t tabel. Apabila t hitung > t tabel
maka persamaan regresi dapat dipergunakan (Santoso, 2004 dalam
Kumalasari 2009).



BAB III
MILIK

METODOLOG{ peppusTAKAAR
ITN MALANG

3.1 Urutan Proses Perencanaan

Perencanaan penentuan lokasi dan tipe Tempat Penampungan Sementara
(TPS) berdasarkan karakteristik masyarakat ini dilakukan dengan rincian sebagai
berikut :

3.1.1 Ide Studi

Ide studi perencanaan penentuan lokasi dan tipe Tempat Penampungan
Sementara (TPS) diperoleh dari permasalahan tentang adanya TPS tidak
terfungsikan secara optimal dan TPS yang banyak dibongkar karena tidak sesuai

dengan keinginan masyarakat Kecamatan Pahandut.

3.1.2 Studi Pustaka
Dalam studi literatur akan dilakukan kajian dan telaah tentang teori yang
berkaitan dengan penanganan sampah dan analisis data penelitian yang diperoleh

dari buku teks, laporan penelitian, artikel dan tesis.

3.1.3 Persiapan Penelitian
Sebelum penelitian dilaksanakan, perlu dilakukan persiapan diantaranya
lokasi lapangan, pembuatan kuesioner, persiapan sampling, penentuan jumlah

sampel.

3.1.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Kecamatan Pahandut, yang terdiri dari 5 kelurahan
yaitu : Kelurahan Pahandut, Kelurahan Panarung, Kelurahan Langkai, Kelurahan
Tanjung Pinang dan Kelurahan Pahandut Seberang Kota Palangka Raya Provinsi

Kalimantan Tengah.
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3.1.3.2 Pembuatan Kuesioner
Responden diminta untuk memberikan tanggapannya dengan memberikan
jawaban berupa tanda silang (x) pada opsi yang tersedia. Tujuan kuesioner ini
adalah untuk mendapatkan data primer dalam penentuan lokasi dan tipe TPS yang
melibatkan masyarakat. Pembuatan pertanyaan disesuaikan dengan variabel- '
variabel yang ada. Adapun variabel-variabel tersebut yaitu variabel bebas dan
variabel terikat yang dapat dijelaskan sebagai berikut :
A, Variabel terikat
Variabel terikat (Y) adalah lokasi pembangunan TPS dan tipe TPS, yaitu
titik lokasi pembangunan nantinya akan didapat dari hasil kuisioner dan
kriteria desain dari studi pustaka.
B. Variabel bebas
Variabel bebas/independent variabel (X), yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi potensi yang dimiliki masyarakat dalam penentuan lokasi
dan desain TPS, meliputi :
a. Jarak TPS dengan pemukiman (X)), yaitu jarak tempuh TPS dengan
pemukiman yang diinginkan masyarakat.
b. Kesadaran/kemauan masyarakat (X;), yaitu kesadaran masyarakat
dalam membuang sampah ke TPS.
. Kenyamanan Masyarakat (X3), yaitu tingkat kenyamanan masyarakat
dengan adanya TPS di dekatnya.
d. Kebiasaaan memisahkan sampah (Xs), yaitu kebiasaan masyarakat
dalam memisahkan sampah organik dan anorganik.
¢. Pengetahuan tentang pengelolaan sampah (Xs),bagaimana masyarakat
memahami tentang pentingnya pengelolaan sampah khususnya
tentang sarana TPS.
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3.1.3.3 Persiapan Sampling

Sampling Kuesioner
Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat yang diharapkan akan ikut
berperan serta dalam melakukan pengelolaan sampah. Sampel atau
responden adalah kepala keluarga atau anggota keluarga yang mempunyai
peran penting terhadap pengelolaan sampah di rumah tersebut dan jawaban
kuisioner yang diberikan haruslah sesuai dengan apa yang dilakukan oleh
keluarga tersebut.
Penentuan jumlah sampel populasi dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan sebagai berikut :

Rumus Yamane/Slovin:

N
n=——r—
Nd* +1

dimana:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi

d = persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan

sampel yang masih dapat ditolerir. Menurut Umar, 2004 dalam Aditya,
2008 untuk resiko perbedaan hasil antara populasi dengan sampel,
dipergunakan kemungkinan tingkat kesalahan (misalnya 1%, 5%, 10%).
Angka tingkat kepercayaan tersebut pararel dengan tingkat kepercayaan/
kebenaran (misalnya 99%, 95%, 90%).

Perhitungan ukuran sampel kuesioner yang didapat pada rumus
Yamane/Slovin digunakan untuk menentukan jumlah sampel kuesioner
untuk per KK dengan menggunakan rumus :

k=3
n

Dimana :

K = Jumlah keluarga yang disampling
S = Jumlah sampel jiwa

n = Jumlah jiwa per KK
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Contoh Kelurahan Pahandut

N
n=-—
Nd? +1

Dimana :
N = 23.412 jiwa (penduduk tahun 2009)
d=10%=0,1

23.412

n=—"""C___ =9957 ~100 jiwa
234120, +1

e Perhitungan jumlah sampel kuesioner yang diambil dari
Kelurahan Pahandut dengan menggunakan rumus :

k=3
n
Dimana :
S =100 jiwa
n = diketahui rata-rata jumlah jiwa per KK adalah 5 jiwa
K= 100 jiwa =20 KK
5 jiwa

Maka jumlah keluarga yang disampling untuk Kelurahan Pahandut
adalah sebesar 20 KK.
Contoh Kelurahan Panarung

N
n=—— ——
Nd? +1

Dimana ;
N= 19.722 jiwa (penduduk tahun 2009)
d=10%=0,1

19722

=722 _ 9949 x99
T lommore Jwe

e Perhitungan jumlah sampel kuesioner yang diambil dari Kelurahan
Panarung dengan menggunakan rumus :
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k=2
n

Dimana :
S =99 jiwa
n = diketahui rata-rata jumlah jiwa per KK adalah 5 jiwa

K= 2213 _ 198 ~20 KK
Sjiwa

Maka jumlah keluarga yang disampling untuk Kelurahan Panarung
adalah sebesar 20 KK.
Contoh Kelurahan Langkai

N
n=s-———-
Nd? +1

Dimana :
N = 24.231 jiwa (penduduk tahun 2009)
d=10%=0,1

24231
n= —_—em
24231.0,1* +1

e Perhitungan jumlah sampel kuesioner yang diambil dari Kelurahan

=99,59 ~100 jiwa

Langkai dengan menggunakan rumus :

k=2
n

Dimana :
S =100 jiwa
n = diketahui rata-rata jumlah jiwa per KK adalah 5 jiwa
_ 100 jiwa
5 jiwa
Maka jumlah keluarga yang disampling untuk Kelurahan Langkai
adalah sebesar 20 KK.

=20 KK
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Contoh Kelurahan Tanjung Pinang

N

n=—-—-
Nd® +1

Dimana :
N = 2.684 jiwa (penduduk tahun 2009)
d=10%=0,1

2684
=
2684.0,1% +1

* Perhitungan jumlah sampel kuesioner yang diambil dari Kelurahan
Tanjung Pinang dengan menggunakan rumus :

= 99,40 ~99 jiwa

k=5
n
Dimana :
S =99 jiwa
n = diketahui rata-rata jumlah jiwa per KK adalah § jiwa
K= 221" _ 198,20 KK
5jiwa

Maka jumlah keluarga yang disampling untuk Kelurahan Tanjung
Pinang adalah sebesar 20 KK.
Contoh Kelurahan Pahandut Seberang

N
n=——s——ro
Nd* +1
Dimana :
N = 3.156 jiwa (penduduk tahun 2009)
d=10%=0,1
3156

=310 9992 %100 jiwa
= 3156.017 +1 W

¢ Perhitungan jumlah sampel kuesioner yang diambil dari Kelurahan
Pahandut Seberang dengan menggunakan rumus :
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k=3
n
Dimana :
S =100 jiwa
n = diketahui rata-rata jumlah jiwa per KK adalah 5 jiwa
K= 100 jiwa _ 20 KK
5 jiwa

Maka jumlah keluarga yang disampling untuk Kelurahan Tanjung

Pinang adalah sebesar 20 KK.
Berdasarkan perhitungan dengan rumus diatas maka peneliti menetapkan
jumlah sampel total dari keseluruhan sampel tiap kelurahan adalah sebesar
100 sampel.
Karena warga sebagai unsur produk sampah individual yang populasi
berkarakteristik heterogen, dan heterogenitas tersebut mempunyai arti
yang signifikan pada pencapaian tujuan penelitian, maka peneliti dapat
mengambil sampel dengan cara Stratified Random Sampling atau Sampel
Acak Distratifikasikan. Pengambilan sampling dilakukan secara acak,
dimana dalam pengambilan sampelnya, peneliti “mencampur” subjek-
subjek didalam populasi sehingga semua subjek dianggap sama. Dengan
demikian maka peneliti memberi hak yang sama kepada setiap subjek
untuk memperoleh kesempatan (chance) dipilih menjadi sampel. Oleh
karena hak setiap subjek sama, maka penelitian terlepas dari perasaan
ingin mengistimewakan satu atau beberapa subjek untuk dijadikan sampel.
Dasar pengambilan metode ini sesuai dengan karakter populasi yang
memiliki tingkat pendapatan, pendidikan yang berbeda.

Sampling Timbulan dan Komposisi Sampah

Lokasi pengambilan contoh timbulan dan komposisi sampah meliputi
kawasan pemukiman. Dasar penentuan lokasi adalah dengan mengetahui
kondisi fisik rumah keadaan sosial,serta tingkat pendapatan masyarakat.
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1. Pengambilan jumlah sampel berpedoman pada SNI 19-3964-1995
tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan dan
Komposisi Sampah Perkotaan.
¢ Perhitungan jumlah sampel jiwa
Jumlah sampel jiwa dihitung menggunakan persamaan berikut:

S =CdPS
S = jumlah sampel (jiwa)
PS = populasi (jiwa)
Cd = koefisien perumahan/pemukiman

Cd kota sedang dan kecil, 1 KK =0,5
e Contoh Kecamatan Pahandut

S=CdPS
Dimana :
PS  =73.79 jiwa
cd =05
S =05473794 =136jiwa

Perhitungan ukuran sampel kuesioner yang didapat pada SNI 19-3964-
1995 tentang Metode Pengambilan dan Pengukuran Contoh Timbulan
dan Komposisi Sampah Perkotaan digunakan untuk menentukan
jumlah sampel timbulan dan komposisi sampah untuk per KK dengan
menggunakan rumus :

S

k=2
n

Dimana :
K = Jumlah keluarga yang disampling
S = Jumlah sampel jiwa

n = Jumlah jiwa per KK
Telah diketahui jumlah sampel jiwa (S) = 136 jiwa
Jumlah jiwa per KK (n) = 5 jiwa
Maka jumlah keluarga yang disampling (K) = S/n = 136/5 =27 KK
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Karena jumlah sampling tidak mencukupi dengan SNI 19-3964-
1995, untuk kota sedang dan kecil dengan persyaratan 30 — 70 KK,
dan untuk pengambilan sampling disesuaikan dengan mengambil
nilai akhir yaitu 70 KK dalam Kecamatan Pahandut.

2. Menyiapkan tenaga kerja pelaksanaan penelitian

Untuk setiap kelurahan tenaga kerja berjumlah 4orang, yaitu: 2

orang menimbang sampel dan 1 orang mencatat hasil timbangan.

Untuk pengambilan sampel ke masing-masing sumber sampah

dikerjakan oleh semua tenaga kerja yaitu ketiga (3) orang tadi.

3.  Menyiapkan peralatan :

a. Alat pengambil contoh timbulan dan komposisi berupa kantong
plastik dengan volume 40 L.

b. Alat pengukur volume timbulan dan komposisi sampah berupa
kotak berukuran 0,5 m x 0,5 m x 0,5 m (125 L) yang dilengkapi
dengan skala tinggi.

c. Perlengkapan berupa alat pemindah (seperti sekop) dan sarung
tangan.

d. Timbangan 100 kg.

3.1.3.4 Penyebaran Kuesioner

Dalam pelaksanaan pengambilan data, kuesioner yang telah dipersiapkan
tersebut dibagikan kepada masyarakat/KK Kecamatan Pahandut, masing-masing
kelurahan. Pembagian kuesioner dilakukan secara acak (sampling random) pada
100 responden. Setiap individu dalam populasi memiliki kesempatan yang sama
untuk menjadi anggota sampel. Responden diberi waktu 3 hari untuk mengisi
kuesioner yang telah dibagikan agar masyarakat lebih bebas menjawab setiap
pertanyaan-pertanyaan yang ada. Setelah waktu yang ditentukan kemudian
dilakukan pengumpulan kembali kuesioner yang telah diisi oleh masyarakat
tersebut.
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3.1.3.5 Pengambilan Contoh Timbulan dan Komposisi Sampah
Untuk Frekuensi pengambilan contoh timbulan sampah dilakukan
delapan hari berturut-turut guna menggambarkan fluktuasi harian yang ada,

karena aktivitas domestik bervariasi dari ke hari dengan siklus mingguan.(SNI 19-
3964-1995).

3.1.4 Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam perencanaan menggunakan

beberapa metode sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data Primer

(o]

o

Timbulan dan komposisi sampah untuk Kecamatan Pahandut
Kuesioner, metode ini dilakukan dengan cara memberi form kepada
masyarakat yang menjadi responden.

Wawancara, selain membagikan kuisioner juga dilakukan wawancara
pada responden yang berfungsi menambah data-data yang dibutuhkan
selain dari kuisioner.

Observasi, setelah dilakukan kuesioner dan wawancara kemudian
dilakukan observasi atau penelitian pada hasil kuisioner dan
wawancara agar dapat diketahui hasilnya.

Pengambilan dan pengukuran contoh timbulan dan komposisi sampah.

b. Data Sekunder

Pengumpulan data sekunder dibutuhkan untuk menunjang perencanaan
lokasi TPS kecamatan Pahandut adalah :

o

Data jumlah penduduk, data sistem pengelolaan sampah,data sarana
dan prasarana sampah.

Peta daerah pelayanan, Peta administrasi, Peta tata guna lahan, Peta
topograf.
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3.1.5 Uji Statistik Kuesioner
3.1.5.1 Uji Validitas dan Reabilitas Instrumen Penelitian
A. Uji Validitas

Data yang diperoleh melalui penelitian itu mempunyai kriteria tertentu
yaitu valid. Valid menunjukan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya
terjadi pada obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti (Sugiyono,
2010).
B. Uji Reabilitas

Instrumen yang reliabel berarti instrumen tersebut bisa digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama,a akan menghasilkan data yang
sama ( Sugiyono, 2004). Untuk menguji tingkat reabilitas data atau sejauh mana
suatu alat pengukur dapat dipercaya, dalam penelitian ini digunakan metode alpha

cronbach.

3.1.5.2 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk meringkas serta mengorganisir
data yang diperoleh. Analisa ini juga digunakan untuk menggambarkan variabel-
variabel yang sedang diteliti dengan menggunakan distribusi frekuensi.

A. Cleaning Data

Dari proses pengambilan data dengan kuesioner tersebut didapatkan total
keseluruhan kuesioner sebanyak 100 dari 100 responden. Kemudian diseleksi,
tidak ada kuesioner yang gugur karena semua responden mengisinya secara
lengkap.
B. Skoring

Setelah dilakukan cleaning data, kemudian dilakukan skoring pada
kuesioner. Berdasarkan gradasi jawaban yang telah ditetapkan.
C. Analisis Statistik Inferensial

Metode yang digunakan untuk analisis data adalah regresi berganda.
Metode ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara masing-masing variabel
bebas (X) terhadap variabel terikat (Y).
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Metode regresi berganda dapat diinformasikan ke dalam model matematis:

Y=8,+BX,+B,Y,+BY; ...+ B X +e

Dimana :

Y = variabel terikat

B, = konstanta

3, = parameter

X = variabel bebas

¢ =kesalahan pengganggu

Untuk menyatakan bahwa persamaan regresi tersebut dapat digunakan,

persamaan regresi harus melalui beberapa pengujian. Sebelum persamaan regresi

tersebut dapat digunakan, persamaan regresi harus memenuhi uji asumsi klasik.

Uji asumsi klasik yang harus dipenuhi oleh suatu persamaan regresi antara lain :

1.

Uji multikolinieritas

Untuk mengetahui ada atau tidaknya nilai multikolinieritas dalam
penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat VIF (Variance Inflation
Factor) dari hasil pengolahan data. Jika terdapat variabel yang memiliki
nilai VIF melebihi 10, maka dipastikan variabel tersebut memiliki masalah
multikolinieritas

Uji asumsi normalitas

Digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data bersifat normal. Hal
ini dapat diketahui dari tampilan normal probability plot. Jika data
menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji asumsi Heteroskedastisitas

Ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilihat dari scatterplot. Jika ada
pola tertentu yang teratur maka dapat disimpulkan terjadi
heteroskedastisitas, tetapi bila tidak ada pola yang jelas serta titik-titik
menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model regresi.
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Beberapa pengujian yang juga harus dipenuhi oleh suatu persamaan

regresi antara lain :
1. Uji F
2. Ujit

Untuk menyelesaikan semua analisa data ini digunakan program Statistikal
Package for the Social Sciences 15.0 (SPSS 15.0) for windows.

3.1.6 Kriteria Desain
Hal-hal yang mempengaruhi proses mendesain yang berdasarkan data-
data dari pustaka, SNI dan peraturan lainnya.

3.1.7 Penentuan Lokasi dan Tipe TPS

Setelah dilakukan pengolahan data maka akan didapat suatu hasil analisis
data. Hasil analisis data ini kemudian di uji bandingkan atau disesuaikan lagi
dengan kriteria untuk menentukan lokasi pembangunan TPS dan penentuan desain
TPS. Maksud dari uji banding ini adalah dalam menentukan lokasi maupun tipe
TPS, ada peran serta dari masyarakat dan pihak perencana.

3.1.8 Rencana Anggaran Biaya

Perhitungan selajutnya adalah rekapitulasi seluruh anggaran biaya bangunan
pengolahan. Perhitung Biaya ini berdasarkan analisa satuan harga yang
dikeluarkan oleh Dinas Pekerjaan Umum Kota Palangka Raya.

3.1.9 Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan tahapan kegiatan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan hasil
pembahasan dan diantaranya bisa menjadi solusi dalam peletakan lokasi TPS.
Hasil ini dapat dijadikan sebagai rekomendasi terhadap perencanaan lokasi dan
tipe TPS di Kecamatan Pahandut, Palangka Raya.
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3.2 Kerangka Perencanaan

Kerangka perencanaan dapat dilihat pada Gambar 3.1

Ide Studi

y

Studi Literatur

v

Pembuatan Kuesioner
Persiapan Sampling
Penyebaran Kuesioner

Persiapan Penelitian :

Pengambilan Contoh Timbulan dan Komposisi sampah

v

Pengumpulan Data

¥

!

Data Primer :
- Data dari hasil kuesioner,

Data Sekunder :

- Data jumlah penduduk,data sistem pengelolaan

wawancara dan observasi sampah, data sarana dan prasarana sampah
- Peta daerah pelayanan,peta administrasi, peta tata
guna lahan, peta topografi
4
Uji statistik : Kbriteria Desain :
_1. Uji Validitas dan Uji Reabilitas 1. Penentuan Lokasi
2. Analisis statistik Deskriptif o Kuesioner

- Cleaning Data o Literatur (SNI,UUD,DPU,DII)
- Skoring o Penentuan lokasi
3. Analisis Statistik Inferensial 2. Penentuan tipe TPS
- Analisis Regresi Berganda o Hasil Kuesioner
a. Uji Asumsi Klasik © Pemilihan tipe TPS
» Uji Asumsi Multikolinearitas
¢ Uji Asumsi Normalitas
¢ Uji Heterosdastisitas
b.Uji F
c. Ujit
. |
Tidak
-t Ya
4
Penentuan Lokasi dan tipe TPS
v
Rencana Anggaran Biaya |/ Kesimpulan dan Saran
v
Penyusunan Laporan

Gambar 3.1 Kerangka Perencanaan
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BABIV
GAMBARAN UMUM WILAYAH PERENCANAAN

4.1  Keadaan Fisik dan Geografi

Kota Palangka Raya merupakan ibukota Provinsi Kalimantan Tengah yang
secara geografis terletak pada 113°30°- 114°07" Bujur Timur dan 1°35'- 2°24°
Lintang Selatan, dengan luas wilayah 2.678,51 Km® (267.851 Ha). Jumlah
penduduk Palangka Raya pada tahun 2009 sebesar 200.998 jiwa, 50,73%
perempuan dan 49,27% laki-laki (Bappeda Kota Palangka Raya, 2009).

Berdasarkan luas wilayah dibanding dengan jumlah penduduk yang ada,
kepadatan penduduk Palangka Raya tergolong jarang, dimana hanya ada sekitar
75 jiwa per km perseginya (Bappeda Kota Palangka Raya, 2009). Kota Palangka
Raya memiliki batasan-batasan sebagai berikut :

- Sebelah Utara : Kabupaten Gunung Mas
- Sebelah Timur : Kabupaten Pulang Pisau
- Sebelah Selatan : Kabupaten Pulang Pisau
- Sebelah Barat : Kabupaten Katingan

(Sumber : BPS Kota Palangka Raya, 2009)

Kota Palangka Raya dibagi ke dalam 5 (lima) Kecamatan yaitu Kecamatan
Pahandut (117,25 km?), Sebangau (583,50 km?), Jekan Raya (352,62 km?), Bukit
Batu (721,06 km?), dan Rakumpit (572,00 km?). Luas wilayah Kota Palangka
Raya tersebut dapat dirinci sebagai berikut :

1. Kawasan Hutan :2.485,75 Km®
2. Tanah Pertanian :12, 65 Km?
3.  Perkampungan : 45,54 Km®

4.  Areal Perkebunan : 22,30 Km?

5. Sungai & Danau : 42,86 Km?

6. Lain-lain : 69,41 Km’

(Sumber : Bappeda Kota Palangka Raya, 2009)
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Adapun peta Kota Palangka Raya berdasarkan pembagian wilayah
administrasi dapat dilihat pada Gambar 4.1:

KOTA PALANGKA RAYA

Gambar 4.1 Peta Wilayah Administrasi Kota Palangka Raya
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Penyebaran penduduk Kota Palangka Raya mengarah pada perkembangan
yang terpusat, dimana perkembangan penduduk dimulai dari pusat kota menyebar
ke seluruh penjuru kota. Konsentrasi penduduk terpusat di Kelurahan Pahandut,
Kelurahan Panarung, Kelurahan Langkai, Kelurahan Menteng, Kelurahan
Palangka dan Kelurahan Bukit Tunggal disamping terpusat di Ibu Kota
Kecamatan yang ada di Kota Palangka Raya. Kecamatan Pahandut yang
mempunyai luas lahan 117,25 km’ merupakan pusat kota Palangka Raya, yang
secara administratif terdiri dari 6 (enam) kelurahan, yaitu Kelurahan Pahandut,
Panarung, Langkai, Tumbang Rungan, Tanjung Pinang, dan Pahandut Seberang
(Bappeda Kota Palangka Raya, 2009).

Kondisi kemiringan lahan Kecamatan Pahandut sebagian besar relatif
datar (0 — 3%), dengan kisaran ketinggian di atas permukaan laut/dp] 20-25 meter.
Hampir seluruh wilayah perencanaan ditempati oleh formasi batuan yang relatif
berumur muda, yaitu Plistosen hingga Holosen. Adapun jenis tanah yang terdapat
di wilayah Kecamatan Pahandut meliputi podsol (158 Ha), regosol (2,078 Ha),
organosol (3,271 Ha), dan aluvial (4,902 Ha) yang menyebar di sekitar bentaran
sungai dan danau (866 Ha) (Bappeda Kota Palangka Raya, 2009).

Kecamatan Pahandut mempunyai jumiah penduduk sebesar 73.794 jiwa
(Bappeda Kota Palangka Raya, 2009) dan kepadatan penduduk per kilometer
persegi adalah sebesar 629,37 dengan rincian dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1
Kepadatan penduduk dan luas daerah tahun 2009
No Kelurahan Luas Jumlah Kepadatan
Daerah penduduk Penduduk per
(Km2) Km2
1 | Pahandut 9,50 23.412 2.464,42
2 | Panarung 23,50 19.722 839,23
3 | Langkai 10,00 24.231 2.423,10
4 | Tumbang Rungan 23,00 589 25,61
5 | Tanjung Pinang ' 44,00 2.684 61,00
6 | Pahandut Seberang 7,25 3.156 435,31

(Sumber : Bappeda Kota Palangka Raya, 2009)
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Pembagian batas wilayah administrasi tiap Kelurahan untuk Kecamatan
Pahandut dapat dilihat pada Gambar 4.2 .

KAB. PULANGPISAU ' EELLANGRAI

KEC. JEKAN RAYA

KEC. SEBANGAU

KEC. SEBANGAU

Gambar 4.2 Peta Wilayah Administrasi Kecamatan Pahandut
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42 Gambaran Umum Sistem Pengelolaan Sampah di Kecamatan
Pahandut
Pola pengelolaan sampah di Kecamatan Pahandut sampai saat ini
masih menganut paradigma lama dimana pengelolaan sampah masih
menggunakan sistem kumpul - angkut dan buang. Masyarakat sebagai
sumber sampah tak pernah menyadari bahwa tanggung jawab pengelolaan
sampah yang dihasilkan merupakan tanggung jawab dirinya sendiri dalam
melestarikan lingkungan disekitarnya.

4.2.1 Tinjauan Kebijakan di Kota Palangka Raya

A. Tinjauan Kebijakan Pengelolaan Lingkungan kota Palangka Raya
Pemerintah Kota Palangka Raya dalam melaksanaan strategi

pembangunan wilayah berpedoman pada Peraturan Daerah Kota Palangka Raya

No. 05 Tahun 2004 tentang Visi dan Misi Kota Palangka Raya untuk mewujudkan

masyarakat Kota Palangka Raya yang tertata dan berwawasan lingkungan untuk

mencapai kesejahteraan masyarakat. Untuk menciptakan Kota Palangka Raya
sebagai Kota “CANTIK?” yaitu Terencana, Aman, Nyaman, Tertib, Indah dan

Keterbukaan diperlukan suatu sistem pengelolaan lingkungan yang terpadu dan

merupakan tanggung jawab bersama antara Pemerintah Daerah Kota Palangka

Raya dengan segenap masyarakat yang tinggal di Kota Palangka Raya.

Kota Palangka Raya memiliki kebijaksanaan pembangunan dengan
menetapkan wilayah-wilayah pengembangan yang dibagi dalam 2 (dua) rencana
pengembangan wilayah kota sesuai dengan kondisi geografis Kota Palangka
Raya. Rencana pengembangan wilayah tersebut adalah sebagai berikut :

a. Pengembangan wilayah dengan arahan pengembangan sistem kota guna
mendukung pengembangan perkebunan, industri kecil dan kegiatan
perekonomian.

b. Pengembangan wilayah dengan arahan pemantapan kawasan lindung dan
kawasan budidaya.

Untuk menuju pengembangan arahan sistem kota tersebut maka ditetapkan
kebijakan Tata Ruang yang mendukung konsep pengembangan Kota Palangka
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Raya yang tertata indah dan bersih. Kebijakan Tata Ruang yang membahas
tentang utilitas keindahan dan kebersihan dalam pengelolaan sampah terdapat
pada Peraturan Daerah Kota Palangka Raya No. 08 Tahun 2001 tentang RTDRK
Palangka Raya Tahun 1999-2009, pada bagian keenam tentang arahan sistem
utilitas kota Pasal 16, pada nomor 5 berisi tentang Penyediaan Sarana dan
Prasarana Penampung, Pengangkutan, Pembuangan dan Pengolahan Sampah
sehingga terjamin kesehatan lingkungan maupun masyarakat pada umumnya.
Sedangkan pada nomor (6) dan (7) yang membahas tambahan pada nomor (5)
berisi tentang mengadakan ketentuan-ketentuan khusus bidang air limbah dan
sampah bagi terselenggaranya tertib kebersihan dan kesehatan kota umumnya,
dalam rangka pelaksanaan penyediaan prasarana dan sarana lingkungan kota baik
listrik, air minum, telepon dan pembuangan sampah dengan mengikutsertakan
masyarakat secara aktif.
B. Tinjauan Kebijakan Pengelolaan Persampahan Kota Palangka Raya.
Untuk menciptakan Kota Palangka Raya sebagai Kota "CANTIK”
diperlukan suatu kebijakan sistem pengelolaan kebersihan dan pertamanan
sebagai upaya meningkatkan kualitas hidup masyarakat Kota Palangka Raya.
Dalam Undang-Undang RI No. 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
Pemerintah Daerah memiliki peranan yang penting dalam mengatur dan
mengelola sampah yang ada diwilayahnya. Dalam pasal 6 telah dicantumkan
tugas Pemerintah Daerah dalam penyelenggaraan pengelolaan sampah yang
berwawasan lingkungan, terdiri dari :
a. Menumbuhkembangkan dan meningkatkan kesadaran masyarakat dalam
pengelolaan sampah,
b. Melakukan penelitian, pengembangan teknologi pengurangan, dan
penanganan sampah,
c. Memfasilitasi, mengembangkan, dan melaksanakan upaya pengurangan,
penanganan, dan pemanfaatan sampah, -
d. Melaksanakan pengelolaan sampah dan memfasilitasi penyediaan
prasarana dan sarana pengelolaan sampah,
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e. Mendorong dan memfasilitasi pengembangan manfaat hasil pengolahan
sampah,

f Memfasilitasi penerapan teknologi spesifik lokal yang berkembang pada
masyarakat setempat untuk mengurangi dan menangani sampah,

g Melakukan koordinasi antar lembaga pemerintah, masyarakat, dan dunia
usaha agar terdapat keterpaduan dalam pengelolaan sampah.

Kebijakan Pemerintah Daerah Kota Palangka Raya tentang Pengelolaan
Kebersihan Lingkungan dan Pertamanan ditetapkan dalam Peraturan Daerah Kota
Palangka Raya No. 03 Tahun 2006. Dalam peraturan tersebut penyelenggaraan
kegiatan untuk Kkebersihan lingkungan dan pertamanan merupakan tanggung
jawab Pemerintah Daerah, masyarakat, Badan Usaha Milik Negara maupun
swasta serta mengatur tentang tata cara, kewajiban dan larangan terhadap
pengelolaan kebersihan di Kota Palangka Raya. Penanganan kebersihan yang
terorganisir akan memudahkan dalam pelaksanaan dan pengawasan kebersihan,
dimana peran serta seluruh elemen m